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RINGKASAN

Penerapan Metode Problem Solving dengan Media Gambar untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasll Belajar Siswa Kelas 1V dalam Pembelajaran
IPS Pokok Bahasan Masalah-Masalah Sosial Di SDN Arjasa 02; Faar Farhadi
NR 100210204152; 2015; 62 Halaman; Jurusan llmu Pendidikan Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan, Univeritas
Jember.

Pembelgjaran IPS di SDN Arjasa 02 Sukowono Jember masih cenderung

memakal metode ceramah yang hanya berpusat pada guru dan kurangnya
pemanfaatan media sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelgaran yang
mengakibatkan aktivitas dan hasil belgar siswa rendah. Permasalahan dalam
pembelgjaran IPS tersebut dapat diatas dengan metode Problem Solving sehingga
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan Metode
Problem Solving dengan Media Gambar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belgjar siswa kelas IV dalam pembelgaran IPS pokok bahasan masalah-masalah
sosial di SDN Arjasa 02 Sukowono Jember Tahun Pelgjaran 2013/2015?.” Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar melalui penerapan
metode Problem Solving siswa kelas IV dalam pembelgaran IPS pokok bahasan
masalah-masalah sosial di SDN Arjasa 02 Sukowono Jember Tahun Pelgaran
2013/2015.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Arjasa 02 Sukowono Jember pada siswa
kelas IV sebanyak 18 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 5 siswa
perempuan. Jenis penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan model skema Hopkins dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap
yaitu perencanaan, tindakan, observas dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.

Hasil penelitian tindakan menunjukkan aktivitas belgar siswa selama
pembelgaran IPS melalui metode Problem Solving mengalami peningkatan.
Persentase aktivitas belgar siswa secara klasikal pada siklus | mencapai 61%
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(kategori aktif), dan pada siklus Il mencapai persentase 70%, (kategori sangat aktif).
Persentase aktivitas belgjar siswa mengalami peningkatan sebesar 9% dari siklus | ke
siklus Il. Berdasarkan hasil penelitian tindakan menunjukkan hasil belgjar siswa
selama pembelgjaran IPS melalui metode Problem Solving mengalami peningkatan.
Rata-rata hasil belgar siswa pada siklus | sebesar 61 dan pada siklus Il sebesar 83
sehingga peningkatannya sebesar 21.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelgjaran IPS melalui metode
Problem Solving dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa pokok
bahasan masalah-masalah di SDN Arjasa 02 Sukowono-Jember tahun pelgaran
2013/2015. Adapun saran yang dapat diberikan peneliti adalah pembelgaran IPS
dengan metode Problem Solving dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode
pembelgaran dan variasi dalam pembelgaran IPS agar siswa aktif dan tertarik dan

pembelgjaran yang dilakukan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas akan diuraikan tentang : latar belakang, rumusan
masal ah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu cara pembentukan kemampuan manusia untuk
menggunakan akal pikiran/rasional mereka sebagai jawaban dalam menghadapi
berbagai masalah yang timbul di masa yang akan datang. Pendidikan juga merupakan
usaha sadar yang senggja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Salah satu tujuan pendidikan yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas maka
dibutuhkan pendidikan yang berkualitas pula.  Pencapaian pendidikan yang
berkualitas memerlukan pembaharuan-pembaharuan dalam bidang pendidikan.
Pembaharuan dalam pendidikan merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional, salah satunya adalah pembaharuan
model pembelgjaran di sekolah.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi konsep dasar dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum,
dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena
sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-
cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan
budaya).

Geografi, sgarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki
keterpaduan yang tinggi. Pembelgjaran geografi memberikan kebulatan wawasan

yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sgjarah memberikan wawasan
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berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Antropologi melipuiti

studi-studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai,

kepercayaan, struktur sosial, Aktivitas -Aktivitas  ekonomi, organisasi politik,

ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan benda-benda budaya dari budaya-

budaya terpilih. Ilmu politik dan ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang
kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan.

Sosiologi dan psikologi sosid merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep

peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial.

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki
sikap mental positif terhadap perbaikan segal a ketimpangan
yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik
yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Guru mempunyai
peranan yang sangat besar dan strategis dalam mendidik siswa, karena gurulah yang
berada di barisan paling depan dalam pelaksanaan pendidikan. Guru langsung
berhadapan dengan peserta didik dalam kegiatan pembelgaran yang di dalamnya
mencakup kegiatan mendidik, membimbing, dan
mentransfer ilmu pengetahuan serta penanaman nilai-nilai positif.

Peran guru seperti yang dikemukakan oleh tokoh pendidikan nasional Ki
Haar Dewantara (dalam sudjana, 1990:8), yaitu :

1. Ing ngarsa sung tuladha, artinya bahwa seorang guru harus menjadi contoh yang
baik. Baik dalam konteks pribadi maupun dalam lingkungan sosial. Guru harus
menjadi ihsan yang memiliki integritas sehingga dapat diterima di
lingkungannya.

2. Ing madya mangun karsa, guru diposisikan sebagai seorang motivator. Setiap
gerak, perbuatan dan perkataan seorang guru harus berkaitan dengan upaya

menumbuhkan minat dan interest siswa terhadap sesuatu yang baru dan baik.
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3. Tut wuri handayani, seorang guru merupakan sosok yang memiliki kepribadian
yang kuat. Guru secara terus-menerus harus selalu memberikan sumbangan yang
positif kepada dunia pendidikan. Guru tidak hanya memberikan suatu
pengawasan, tetapi juga selalu memantau perjalanan akademik dan psikis siswa.
Jika dilihat dari paparan di atas, maka tugas yang diemban oleh guru memang

sangat berat, namun sangatlah mulia. Untuk itu, sudah selayaknya guru

memiliki berbagai kompetens yang berkaitan dengan tugasnya, agar menjadi guru

yang profesional. Apalagi dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan eknologi,

guru sebagai komponen utama dalam pendidikan dituntut untuk mengetahui dan
mampu mengimbangi pengetahuan teknologi yang berkembang

di masyarakat. Melalui pendekatan guru di sekolah, diharapkan dapat menghasilkan

peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup

yang semakin keras. Seyogyanya, guru dalam dunia pendidikan mampu
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik secara keilmuan maupun
secara sikap mental yang positif.

Guru yang berkualitas ialah guru yang memiliki kompetensi profesional. Guru
yang yang memiliki kompetensi profesional adalah guru yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang luas, baik dalam kaitan dengan mata pelgjaran yang digjarkan
beserta penunjangnya, metodologi penggarannya, dan dapat mengevaluas serta
mengembangkan materi dengan baik.

Menurut Masyhud, (2010:19) secara rinci kompetensi profesional guru
dirumuskan ke dalam kompetens jabatan guru yaitu: (1) menguasai bidang studi,(2)
mengelola program belgjar menggjar, (3) mengelola kelas, (4) menggunakan media
dan sumber belgar, (5) menguasa landasan kependidikan, (6) mengelola interaksi
belgjar-mengajar, (7) menilai prestasi siswa untuk kepentingan belgjar. Jika seorang
guru bersungguh-sungguh dalam menerapkan komnpetensi profesional, maka suatu

permasalahan yang ada dalam kelas dapat teratasi dengan baik.
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Pembelgjaraan yang dilakukan oleh guru adalah sesuatu yang benar-benar
tepat dan bermakna agar memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan tahap
perkembangan anak, maka cara yang digunakan guru dalam menyampaikan suatu
pembelgaran yang baik berupa penanaman sikap, mental, perilaku, kepribadian
maupun kecerdasan harus tepat sasaran dan berdasarkan tingkat perkembangan anak.

Keberhasilan seorang guru di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh proses
pembelgaran yang berlangsung. Pada masa terdahulu guru berperan sebagal satu-
satunya sumbr belgar, sehingga terkesan dalam kelas bahwa guru adalah sosok yang
paling pintar. Hal ini mengakibatkan kegiatan pembelgaran di kelas searah dan terasa
sangat membosankan, sehingga daya serap siswa terhadap materi yang diberikan
sangat rendah.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 8 April 2014,
menunjukkan hasil belgjar siswa kelas IV SDN Arjasa 02 Sukowono adalah data
hasil belgar yang diperoleh dalam pembelgaran IImu Pengetahuan Sosial. Jumlah
seluruh siswa kelas IV SDN Arjasa02 Sukowono adalah 18 siswa. Dalam hal ini,
12 siswa yang memperoleh nila < 65, hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut
tidak aktif dalam pembelgaran. Sedangkan 6 siswa memperoleh nilai = 65, hal ini
menunjukkan siswa tersebut aktif dalam pembelajaran.

Fakta tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV di SDN Arjasa
02Sukowono mengalami kesulitan belgjar. Dugaan sementara, hasil belgar siswa
mengalami kesulitan dalam memahami pelgjaran yang disampaikan guru, hal ini
dikarenakan penerapan guru dalam proses belgar mengagar yang seringkali
menggunakan pendekatan Teacher Center Learning (TCL) membuat siswa tidak
terlihat antusias dalam pembelgaran. Keadaan ini ditandai dengan munculnya siswa
cenderung pasif selama mengikuti pelgaran: (1) malu bertanya dikarenakan kurang
percaya diri, komunikasi pembelgjaran hanya satu arah dan secara konvensional,
kemudian berdampak banyak ditemui siswa yang cenderung berbicara sendiri antar
teman sebangku dikarenakan dalam proses pembelgaran guru seringkali tanpa
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dibantu dengan media pembelgaran, sehingga siswa dihadapkan pada kondisi yang
menjenuhkan; (2) guru kurang berkreasi dalam melakukan hal yang baru untuk
menerapkan proses pembelgaran yang aktif dan menyenangkan, salah satu yang
utama adalah cara menggar guru yang variasi disertai dengan media pembelgaran,
dikarenakan gaya belgar siswa bersifat visualis, (3) cakupan materi yang
disampaikan guru kepada siswa susah dipahami, karena dalam  proses
pembelgaran guru selalu menitik beratkan pembelgaran kepada siswa
diinstruksikan untuk membaca buku paket, sehingga informasi yang diperoleh siswa
dalam porses belgjar cenderung mengarah ke verbalisme.

Agar pembelgaran menjadi menyenangkan dan bervariasi, diperlukan suatu
langkah-langkah yang tepat digunakan dalam proses belgar menggjar untuk
meningkatkan Aktivitas dan hasil belggar siswa. Guru harus dapat mendesain
pembelgjaran yang sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar dan sesuai dengan
karakteristik mata pelgaran, serta harus membuat hal-hal baru dalam menyajikan
pembelgaran yang dapat membuat perubahan untuk meningkatkan Aktivitas dan
hasil belgjar siswa dengan cara memberikan suatu inovasi pembelgaran berupa
pendekatan, strategi penyagjian,  setting  kelas untuk memberikan suasana
pembelgjaran yang lebih kondusif.

Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa, maka diperlukan
adanya suatu perbaikan pembelgjaran bagi guru, melalui keterampilan guru dalam
menerapkan metode pembelgaran serta  menentukan/memilih media yang sesuai
dengan karakter dan gaya belgar siswa. Dalam kaitan permasalahan tersebut guru
diharuskan memiliki peran penting dalam mentransformasikan isi kurikulum, maka
tuntutan guru yang harus dibangun yaitu menerapkan suatu metode pembelgaran
serta membangun ketrampilan dalam membuat dan menggunakan media
pembelgaran, sebab metode dan media pembelagjaran memiliki peran penting untuk
mencapai tujuan pembelgjaran. Harapan penerapan metode dan media pembelgaran
di kelas dapat menciptakan suasana belgjar yang aktif, inovatif kreatif, efektif dan
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menyenangkan, sehingga proses pembelgjaran berorientass pada peningkatan
Aktivitas dan hasil belgjar.

Oleh karena itu, untuk mengatas permasalahan tersebut maka diperlukan
suatu metode pembelgaran yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan anak,
sehingga proses pembelgjaran beralih pada pembelgjaran yang melibatkan siswa
untuk aktif dalam kegiatan pembelgjaran. Metode pembelgjaran yang tepat untuk
mengembangkan cara belgar siswa agar dapat melakukan kegiatan mengalami,
komunikasi, interaksi, dan refleks adalah metode Problem Solving.

Ada berbaga macam metode pembelgaran yang cocok diterapkan pada
pembelgaran IPS, salah satunya adalah metode Problem Solving karena metode ini
memiliki beberapa keunggulan antara lain: mengarahkan siswa dalam berfikir ilmiah,
kritis dan analitis serta siswa akan mampu bertindak aktif dan mandiri dalam
menghadapi dunia nyata.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memilih judul :

“Penerapan Metode Problem Solving Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belgjar SiswaKelas 1V dalam Pembelgaran

IPS Pokok Bahasan Masalah-Masalah Sosial di SDN Arjasa02 Semester genap
Tahun Pelgjaran 2013/2014 Sukowono Jember

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagal berikut :
1.2.1 bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dengan Media Gambar
dapat meningkatkan Aktivitas Belgar Siswa Kelas IV dalam Pembelgaran
IPS Pokok Bahasan Masalah-Masalah Sosial di SDN Arjasa 02 Sukowono

Jember
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1.2.2 bagaimanakah penerapan Metode Problem Solving dengan Media Gambar
dapat meningkatkan Hasil Belgar Siswa Kelas IV dalam Pembelgaran IPS
Pokok Bahasan Masalah-Masalah Sosial di SDN Arjasa 02 Sukowono Jember

1.3 Tujuan Pendlitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapal adalah :

1.3.1 untuk meningkatkan Aktivitas Belgar siswa kelas 1V melaui penerapan
metode Problem Solving dengan media gambar dalam pembelgjaran |PS pokok
bahasan masalah-masalah sosial di SDN Arjasa 02 Sukowono Jember

1.3.2 untuk meningkatkan Hasil Belgjar siswa kelas IV melalui penerapan metode
Problem Solving dengan media gambar dalam pembelgaran IPS pokok
bahasan masalah-masalah sosial di SDN Arjasa 02 Sukowono Jember

1.4 Manfaat Pendlitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. bagi siswa, meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar guna dapat berfikir kreatif
dalam menghadapi serta memecahkan berbagai permasalahan.

b. bagi guru, sebaga acuan dalam pengelolaan pembelgaran menuju terciptanya
pembelgaran yang berkualitas.

c. bagi pendliti, sebagai pedoman pengalaman nyata ketika menghadapi situasi dan
kondisi yang serupa dalam proses pembel gjaran dikemudian hari.

d. bagi pendliti lain, sebagai bahan acuan dan perbandingan untuk penelitian yang

sgjenis serta pengembangannya.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas tentang tinjauan pustaka atau kagjian teori yang
berkaitan dengan judul penelitian. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini
meliputi : Pembelgaran IPS di SD, materi masalah-masalah sosia, metode
pembelgaran, Landasan teori tentang metode Problem Solving, Aktivitas dan Hasil

Belgar, teori tentang media gambar, kerangka berfikir, dan hipotesis Tindakan

2.1 Pembelagjaran | PS di Sekolah Dasar
2.1.1 Ilmu Pengetahuan Sosial di SD

Nama IPS dalam Pendidikan Dasar dan Menengah di Indonesia muncul
bersamaan dengan diberlakukannya kurikulum SD, SMP dan SMA tahun 1975.
Dilihat dari sisi ini, maka IPS sebagai bidang studi masih “baru®. Disebut demikian
karena cara pandang yang dianutnya memang dianggap baru, walaupun bahan yang
dikgji bukanlah hal yang baru. Dengan kata lain, IPS mengikuti cara pandang yang
bersifat terpadu dari sejumlah mata pelgaran seperti: geografi, ekonomi, ilmu politik,
ilmu hukum, sgjarah, antropologi, psikologi, sosiologi, dan sebagainya. Perpaduan ini
dimungkinkan karena mata pelgjaran tersebut memiliki obyek materia kajian yang
samayaitu manusia.

Istilah [Imu Pengetahuan Sosia (IPS) yang secara resmi mulal dipergunakan di
Indonesia sgjak tahun 1975 adalah istilah Indonesia untuk pengertian Social Studies
seperti di Amerika Serikat (dalam Ischak, 2005:1.30). Dalam dunia pengetahuan
kemasyarakatan atau pengetahuan sosial kita mengenal beberapa istilah seperti ilmu
sosia, studi sosia, dan ilmu pengetahuan sosial.

Pengertian studi sosial adalah bidang pengetahuan dan penelaahan gejala dan
masalah sosial di masyarakat yang ditinjau dari berbagai aspek kehidupan sosid,
dalam usaha mencari jalan keluar dari masalah-masal ah tersebut.
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Menurut N. Mackenzie (dalam Ischak, 2005:1.31), ilmu sosial adalah semua
bidang ilmu yang berkenaan dengan manusia dalam konteks sosialnya atau dengan
kata lain adalah semua bidang ilmu yang mempelgari manusia sebagai anggota
masyarakat.

[Imu Pengetahuan Sosia (IPS) adalah bidang studi yang mempelgari,
menelaah, menganalisis ggjala dan masalah sosia di masyarakat dengan meninjau
dari berbagal aspek kehidupan atau satu perpaduan. [Imu Pengetahuan Sosial wajib
dan harus digarkan dengan penuh rasa tanggung jawab kepada anak-anak, karena
sangat erat hubungannya dengan manusia dan alam sekitarnya dimana manusia hidup
dan melakukan aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya.

2.1.2 Tujuan IImu Pengetahuan Sosial di SD

Kurikulum pendidikan IPS tahun 1994 sebagaimana yang dikatakan oleh Hamid
Hasan (dalam Solihatin dan Raharjo, 2009:14), merupakan fus dari berbagal disiplin
ilmu. Martorella (dalam Solihatin dan Raharjo, 2009:14) mengatakan bahwa
pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan” daripada
“transfer konsep”, karena dalam pembelajaran pendidikan IPS siswa diharapkan
memperoleh pemahaman terhadap sgumlah konsep dan mengembangkan serta
melatih sikap, nila, moral, dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah
dimilikinya.

Tujuan utama ilmu pengetahuan sosia ialah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki
sikap mental positif terhadap perbaikan segal a ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri
maupun yang menimpa masyarakat.

Tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut:

a membekali anak didik dengan pengetahuan sosid yang berguna dalam
kehidupannya kelak di masyarakat.
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b. membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyusun aternatif pemecahan masalah sosia yang terjadi dalam kehidupan di
masyarakat.

c. membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga
masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian.

d. membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan
keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari
kehidupan tersebut.

e. membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan
keilmuan IPS sesua dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu
pengetahuan, dan teknologi (Ischak, 2005:1.38).

2.1.3 Ruang Lingkup Mata Pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD

Ruang lingkup mata pelgjaran 1PS meliputi aspek-aspek sebagai berikut :

1. manusia, tempat, dan lingkungan
Setiap makhluk akan menempati ruang dan lokasi. Tiap peristiwva aam dan
peristiwa sosia, termasuk peristiwa sgjarah tidak hanya terjadi dalam waktu tetapi
jugatempat (ruang) tertentu.

2. waktu, keberlanjutan, dan perubahan
Berkesinambungan terjadi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Individu,
kelompok, dan masyarakat akan mengalami suatu perubahan dalam perjalanan
waktu.

3. sistem sosia dan budaya
Budaya dari kata budhi dan daya, artinya segala sesuatu dihasilkan manusia adalah
bentuk budaya.Setiap generasi mengalami perubahan dan menerima peninggalan
budaya dari generasi sebelumnya.

4. perilaku ekonomi dan kesgahteraan (Depdiknas, 2006:125).
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2.2 Materi Masalah-Masalah Sosial
Materi masalah-masalah sosial merupakan salah satu materi pembelgjaran IPS
kelas IV semester Il. Materi tersebut membahas masalah-masalah yang terjadi
dilingkungan siswa. Pada pokok bahasan ini Standar Kompetensinya adalah
Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemaguan teknologi di
lingkungan kabupaten | kota dan provinsi. Kompentensi Dasarnya adalah : Mengenal
permasalahan sosial di daerahnya. Berdasarkan silabus kelas IV semester |1 mata
pelgjaran IPS kompetensi dasar tersebut dikembangkan menjadi beberapa indikator,
diantarnya yaitu :
1. Menjelaskan maksud masalah pribadi dan masalah sosial
2. Mengelompokkan masal ah pribadi dan masalah sosia
3. Mengidentifikasi faktor penyebab masalah-masalah sosia serta akibat yang
ditimbulkannya
4. Menemukan solusi untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang terjadi
didaerahnya

2.3 Metode Pembelajaran

Kata metode berasal dari bahasa Y unani “Methodos” yang berarti cara atau cara
yang ditempuh. Menurut Winarno Surakhmad (1976:74) metode adalah cara yang di
dalam fungsinya merupakan aat yang dipaka untuk mencapai suatu tujuan
Sedangkan pengertian pembelgaran adalah proses interaks peserta didik dengan
pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Pembel g aran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan kepada peserta didik.

Belgar menggar adalah suatu kegiatan yang bernila edukatif. Nilai edukatif
mewarnal interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi yang bernilai
edukas dikarenakan kegiatan belgar-menggar yang dilakukan, diarahkan untuk

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.
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Metode pembelgaran dapat diartikan sebaga cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelgaran. Metode juga diartikan sebagal cara yang
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud. Terdapat beberapa metode
pembelgjaran yang dapat digunakan oleh guru untuk mengimplementasikan strategi
pembelgaran, diantaranya: (1) ceramah; (2) demonstrasi; (3) diskusi; (4) Problem
Solving; (5) simulasi; (6) inkuiry; (7) pengalaman lapangan; (8) brainstorming; (9)
debat; (10) simposium, dan sebagainya.

Sedangkan menurut Mutrofin, dkk ( 2003: 37 ) strategi pembelgaran atau
metode pembelgaran adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Menurut Djamarah dan Aswan ( 2006 : 52 ) metode diperlukan oleh
seorang guru sebagal alat bantu untuk menyampaikan bahan gjar kepada siswa
dimana dalam penggunaannya bervariasi sesual dengan karakter peserta didik dan
tujuan yang akan dicapai setelah proses belgjar mengajar berakhir. Seorang guru tidak
akan dapat melaksanakan tugasnya apabila dia tidak menguasai satupun metode
penggaran yang telah dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan
pendidikan.

Menurut Surakhmad dalam Djamarah dan Aswan ( 2006: 54 ), ada lima faktor
yang mempengaruhi penggunaan metode mengajar sebagai berikut:

a. tujuan yang berbeda-beda jenis dan fungsinya;

b. anak didik yang berbeda-beda tingkat kematangannya;

c. Situasi yang berbeda-beda keadaannya;

d. fasilitas yang berbeda-beda kualitas dan kuantitasnya;

e. pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda- beda.

Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa metode mengajar memiliki
peran yang sangat penting dalam proses belgar mengajar. Selain metode belgjar juga
sangat penting digunakan dalam proses penyampaian materi, karena apabila dalam
pemilihan metode balgjar sudah tepat, maka penyampaian materi pelgjaran juga akan

dapat diterima dengan baik oleh siswa.
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2.4 Landasan Tentang Metode Problem Solving
24.1 Pengertian Metode Problem Solving

Guru memerlukan sebuah metode pembelgaran yang efektif dan inovatif yang
dapat digunakan untuk menggali kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
dalam pembelgaran. Salah satu metode pembelgaran yang dapat digunakan adalam
metode Problem Solving. Metode ini bercirikan pemecahan masalah pada dunia
nyata.

Savage dan Amstrong 1996 (dalam Sapriya) mengemukakan bahwa sejumlah
masalah ada solus terbaiknya secara benar dan tepat. Apabila dihadapkan pada
situasi ini. Guru hendaknya mendorong siswa melakukan pendekatan Problem
Solving. Metode pemecahan masalah (Problem Solving method) adalah penggunaan
metode dalam kegiatan pembelgaran dengan jalan melatih siswa menghadapi
berbagai masalah baik itu masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk
dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi pembelgarannya adalah
investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masal ah.

Metode Problem Solving menurut Oemar, (1980: 34) adalah suatu jenis cara
belgjar discovery daam ha ini siswa, bak secara individu maupun kelompok
berusaha memecahkan masalah/problem yang nyata. Pemecahan masalah secara
kelompok dipandang lebih menguntungkan karena dapat memperoleh latar belakang
yang lebih luas, dan dengan demikian lebih banyak memunculkan ide hipotesa dan
kritik.

Joesafira (2010) menyatakan metode pemecahan masalah merupakan suatu
metode pengagjaran yang mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan
persoal an-persoalan. Adakalanya manusia memecahkan masalah secara instinktif
(naluriah) maupun dengan kebiasaan, yang mana pemecahan tersebut biasanya
dilakukan oleh binatang. Metode Problem Solving bukan hanya sekedar metode
mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam Problem Solving
dapat menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai

kepada menarik kesimpulan.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pemecahan masalah (Problem Solving
method) yaitu metode yang dipakai oleh guru dalam kegiatan belgar mengajar untuk
melatih siswa menghadapi berbagai masalah nyata, melalui proses dengan mencari
data sampal kepada menarik kesimpulan.

2.4.2 Langkah-langkah pembelgaran Problem Solving

Langkah-langkah pelaksanaan pembelgjaran Problem Solving mengacu pada
konsep ilmiah dan berfikir kritis dalam memecahkan masalah. Di samping melakukan
kegiatan fisisk siswa melakukan proses mental yang bernilai tinggi termasuk
pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan.

Ada empat tahap proses pemecahan masalah menurut Savage dan Amstrong
(dalam Sapriya) sebagai berikut :

a. mengena adanya masalah.

b. mempertimbangkan pendekatan-pendekatan untuk pemecahannya.
c. memilih dan menerap-kan pendekatannya.

d. mencapai solusi yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pemecahan secara instinktif merupakan bentuk tingkah laku yang tidak
dipelgari, seringkali berfaedah dalam situasi yang luar biasa. Dalam situasi yang
terjepit, baik manusia maupun binatang, dapat menggunakan cara coba-coba, salah,
mencoba lagi (trial and error) untuk memecahkan masalahnya. Akan tetapi taraf
Problem Solving pada manusia lebih tinggi karena manusia sanggup memecahkan
masalah dengan rasio (akal), disamping memiliki bahasa. Oleh karena itu manusia
dapat memperluas pemecahan masalahnya di luar situasi konkret.

Menurut Joesafira (2010) adapun Langkah-langkah dalam pembel gjaran metode
Problem Solving sebagai berikut :

a. ada masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari siswa
sesuai dengan taraf kemampuannya.

b. mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya dan lain-

lain.
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c. menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu
sga didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di atas.

d. menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus
berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban
tersebut itu betul-betul cocok. Apakah dasesual dengan jawaban sementara atau
sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu sgja
diperlukan metode-metode lainnya seperti demonstrasi, tugas, diskusi, dan lain-
lain.

e. menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari masalah tadi.

Pemahaman kognitif dapat diperoleh siswa melaui pengalaman melakukan
kegiatan atau sering dikenal dengan learning by doing yaitu belgjar dengan
melakukan. Pemahaman yang didapat dari melakukan bersifat abstrak. Sesuatu yang
abstrak itu akan mudah didapatkan melalui jalan melakukan kegiatan yang kongkrit.
Ha ini sesuai dengan tingkatan anak usia sekolah dasar yang masih bersifat
operasional kongkrit. Untuk mengarahkan siswa melakukan pembelgaran sambil
melakukan, salah satu caranya yaitu guru memberikan suatu materi pembelgaran
yang bersifat problematik yang menuntut siswa untuk memecahan masalah.

J. Dewey (dalam Sumiati 2007: 42) menyatakan ada beberapa langkah yang
harus ditempuh dalam memecahkan masalah antaralain:

a. merasakan adanya masalah atau kesulitan yang menuntut pemecahan. Keadaan
masalah atau kesulitan itu adalah: tidak adanya aat untuk menyelesaikannya,
mangalami kesulitan dalam mengena karakteristik permasalahan yang menjadi
objek yang dipecahkan dan tidak dapat menjelaskan suatu kejadian yang muncul
secaratidak diduga.

b. merumuskan dan membatasi masalah sebaga dasar untuk mencari fakta dalam
upaya menemukan pemecahan. Untuk itu dilakukan observasi untuk

mengumpulkan fakta yang memungkinkan ditentukannya masalah secara tepat.
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c. mengaukan suatu rumusan kesimpulan sementara terhadap pemecahan masalah
(hipotesis) yang akan diuji kebenaran berdasarkan fakta atau argumentasi yang
nalar. Hipotesis ini merupakan pernyataan yang didasarkan pada suatu perkiraan
atau suatu generalisasi untuk menjelaskan fakta tentang penyebab masalah yang
dihadapi.

d. menguji hipotesis yang digukan dengan suatu bukti yang dapat menjadi dasar
untuk menolak atau menerima hipotesis yang dibuat. Hipotesis diuji dengan
tindakan melalui cara mencari bukti yang dapat menguatkan atau menolak
kebenaran hipotesis serta akibat yang akan terjadi dari pengujian tersebut. 5

e. merumuskan kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis.

Dari pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada dasarnya
langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penerapan Problem Solving beraneka
ragam tetapi semua merujuk pada kesadaran akan adanya masalah, pencarian solusi,
penerapan dalam tindakan serta evaluasi. Pada langkah terakhir merupakan langkah
yang sangat penting karena digunakan untuk melihat keberhasilan suatu tindakan
pemecahan masalah. Sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman yang bermakna,
karena adanya proses mental yang bersifat aktif di dalam diri siswa. Pengalaman
inilah yang menuntun diperolehnya hasil belgar pada diri siswa yang bersangkutan
khususnya pada mata pel gjaran IPS.

2.4.3 Manfaat dan Tujuan Problem Solving

Sgaan dengan pengartian, metode dan langkah-langkah metode Problem
Solving memiliki manfaat yang berguna untuk mengembangkan sikap atau
keterampilan siswa untuk mampu memecahkan suatu permasal ahan yang dihadapinya
serta mengambil keputusan secara objektif dan mandiri. Siswa mampu
mengembangkan kemampuan berfikir kritis. Berfikir tidak hanya bertambahnya
pengetahuan sgja tetapi proses berfikir bahkan terjadi secara berurutan seperti
mengumpulkan data, membaca data, memilih alternatif pemecahan sampai penerapan

yang membutuhkan latihan dan pembiasaan
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Melaui pemecahan masalah, kemampuan berfikir diproses dalam situasi yang
benar-benar dihayati, diminati siswa dalam berbaga macam ragam kemungkinan.
Memupuk dan mengembangkan rasa ingin tahu dan cara berfikir objektif, mandiri
dan kritis baik secara individu maupun kelompok

Tujuan utama penggunaan metode Problem Solving menurut Jusuf Djajadisastra
dalam Syulasmi, (2001: 108) adalah mengembangkan kemampuan berfikir terutama
dalam mencari sebab akibat dan tujuan suatu masalah. Memberi pengetahuan dan
kecakapan praktis yang bernilai dan bermanfaat bagi kepentingan hidup sehari-hari,
mengembangkan kemampuan berfikir kritis, logis, dan analitis serta mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah serta mengambil keputusan secara
objektif dan rasional.

2.4.4 Kelebihan Metode Problem Solving

Metode Problem Solving tepat digunakan dalam pembelgaran IPS karena
melatih siswa berfikir ilmiah dan analitis. Untuk melatih keberanian siswa, dan rasa
tanggung jawab dalam menghadapi kehidupan yang menantang. Untuk mendorong
berfikir mandiri dan berdikari. Untuk menumbuhkan wawasan yang luas tentang
berbagal pemikiran dunia nyata.

kelebihan metode Problem Solving menurut John Dewey dalam Hasani (2011)
adalah sebagal berikut :

a. mendorong siswa untuk berfikir aktif dan kreatif dalam mencari bentuk-bentuk
pemecahan masalah sepenuh hati dan teliti. Meskipun harus melaui trial and
error (terus mencoba, meskipun mengalami kesalahan).

b. mendorong siswa untuk belgjar sambil bekerja (Iearning by doing).

c. memupuk rasatanggung jawab.

d. mendorong siswa untuk tidak berfikir sempit, fanatik.

Pel aksanaan metode Problem Solving agar dapat efektif dalam pelaksanaannya,
maka perlu kiranya diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. ddam memilih masalah mempertimbangkan aspek kemampuan dan

perkembangan anak didik.
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b. siswaterlebih dahulu dibekali pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.

c. bimbingan secara kontinyu dan persediaan aat-alat/sarana penggjaran yang perlu
diperhatikan.

d. merencanakan tujuan yang hendak dicapai secara sistematis

245 Kekurangan Metode Problem Solving

J. Dewey (dalam Hasani 2011) menyebutkan ada beberapa kekurangan dalan
metode Problem Solving antaralain :

a. tidak semua pelgjaran dapat mengandung masalah/problem, yang justru harus
dipecahkan. Akan tetapi memerlukan pengulangan dan latihan-latihan tertentu.
Misalnya pada pelgaran agama, mengena cara pelaksanaan shalat yang benar,
cara berwudhu, dan lain-lain.

b. kesulitan mencari masalah yang tepat/sesuai dengan taraf perkembangan dan
kemampuan siswa.

c. banyak menimbulkan resiko. Terutama bagi anak yang memiliki kemampuan
kurang. Kemungkinan akan menyebabkan rasa frustas dan ketegangan batin,
dalam memecahkan masal ah-masal ah yang pribadi dan mendasar dalam agama.

d. kesulitan dalam mengevaluasi secara tepat. Mengena proses pemecahan masalah
yang ditempuh siswa.

e. memerlukan waktu dan perencanaan yang matang.

2.5 Aktivitas Belajar

Aktivitas belgjar merupakan prinsip yang sangat diperlukan dalam proses
belajar mengajar sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan. Tanpa adanya
unsur aktivitas siswa proses belajar mengajar cenderung pasif, karena pada dasarnya
hakekat belgjar adalah berbuat sesuatu untuk menjadi biasa, dan setiap orang yang
belgar harus aktif. Jadi aktivitas belgjar merupakan penentu efektif dan keberhasilan
proses belgjar menggjar.

Menurut Nasution (2000:89), aktivitas belgjar adalah aktivitas yang bersifat

jasmani ataupun rohani. Dalam proses pembelgaran, kedua aktivitas tersebut harus
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terkait. Seorang siswa akan berfikir selama berbuat, tanpa perbuatan maka siswa tidak
akan berfikir. Oleh sebab itu, agar siswa aktif berfikir maka siswa akan diberi
kesempatan untuk berbuat dan beraktivitas. Jadi dalam belgjar siswa berperan aktif
untuk mengembangkan potensi pada dirinya dan siswa dalam belgar tidak cukup
untuk mendengar dan mencatatat dari apa yang disampaikan oleh guru.

Menurut Diedhrich (dalam Nasution 2000:90) menyatakan bahwa macam-
macam aktivitas siswa diantaranya adal ah:

a visual activities (13) seperti membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya

b. oral activities (43) seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi
dan sebagainya.

c. listening activities (11) seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato, dan sebagainya.

d. writing activites (22) seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket,
menyalin dan sebagainya.

e. drawing activites (8) seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram,
pola dan sebagainya.

f. motor activities (47) seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan
sebagainya.

g. mental activites (23) seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan dan sebagainya.

h. emotional activities (23) seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
berani, tenang, gugup dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil pemahaman bahwasannya aktivitas
siswa sangat bervariasi, oleh karena itu sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas
belgjar siswa agar diperoleh sesuai tujuan yang dicapai. Adapun aktivitas yang dinilai
dalam penelitian ini menggunakan media gambar antaralain:

a.  kemampuan siswa berani atau aktif bertanya (oral activities);
b. kemampuan siswa dalam kerjasama dalam kelompok (Listening activities);
c. kemampuan siswa dalam menulis laporan kerja kelompok maupun individu

(Writing activities);
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d. adanya rasa minat dan perhatian selama proses pembelgaran yang menjadikan
tidak bosan selama pembelgjaran (Emotional activities).

e. kemampuan siswa dalam menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil kesimpulan dan sebagainya
(mental activites).

Menurut Hamalik (2006:175-176), adapun nilai-nilai aktivitas dalam pengajaran
bagi siswa sebagal berikut:

a. parasiswamancari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri;

b. berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara
integral;

c. memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa;

d. parasiswabekerja menurut minat dan kemampuan sendiri;

e. mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara
orang tua dengan guru;

f. penggaran disdenggarakan secara realitis dan konkret sehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan
verbalitis;

g. penggaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam
kehidupan di masyarakat.

2.6 Hasll Belajar

Hasil belgar adalah bila seseorang telah belgjar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari
tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2006:30), sedangakan menurut Dimyati
dan Mudjiono, (1999:250-251) hasil belgar merupakan hal yang dapat dipandang
dari dua sis yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sis siswa, hasil belgar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belgar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sis guru, hasil belgar
merupakan saat terselesikannya bahan pelgaran. Jadi dapat diartikan bahwa hasil
belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia melaksanakan pengalaman
belgar dan terjadi perubahan tingkah laku, apabila siswa terlibat aktif dalam

pembelgaran maka akan dicapa hasil belgar yang baik. Berdasarkan teori
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Taksonomi Bloom (dalam Sardiman, 2005:23) hasil belgar dalam rangka studi
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.
Perinciannya adalah sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisas dan
karakterisas dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
c. Ranah Psikomotor
Méeliputi  keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belgar, hasil kognitif
diukur pada awal dan akhir pembelgjaran, sedangkan untuk hasil belgjar afektif dan
psikomotorik diukur pada proses pembelgaran untuk mengetahui sikap dan
ketrampilan siswa.

Agar proses pembelgaran didapatkan hasil belgar siswa sesuai dengan tujuan
yang harus dicapai, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belgar siswa (Sudjana, 1990 :183-185). Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah sebagai berikut:

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa

1) Faktor-faktor fisiologis . faktor kesehatan, dan cacat tubuh.
2) Faktor-faktor psikologis . intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan, dan kesiapan.
3) Faktor kelelahan . keldahan jasmani dan kelelahan
Rohani
b. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa
1) Faktor-faktor keluarga . cara orang tua mendidik, relas

anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga,
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perhatian  keluarga, dan latar
belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah : model pembelgaran, relasi guru dan
siswa, standar pelgaran, data
pengukuran, keadaan gedung, dan

tugas rumah.

3) Faktor masyarakat . kegiatan siswa dalam masyarakat,
bentuk  teman bergaul, dan
kehidupan masyarakat.

Pada pendlitian ini faktor yang akan diteliti yaitu faktor yang berasal dari
dalam siwa dan faktor dari luar siswa. Faktor dari dalam siwa yang diambil yaitu,
faktor psikologis dalam aspek intelegensi. Aspek intelegensi dapat diketahui dari
kecerdasan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Bentuk soanya
adalah soal objektif (pilihan ganda) dan subjektif (essay) yang memiliki unsur
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3).

Sedangkan faktor yang berasal dari luar siwa yang diambil yaitu, faktor
sekolah dalam aspek metode pembelgaran. Metode pembelgjaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Problem Solving, agar dapat mencapa hasil
belgjar yang optimal, seorang guru harus dapat mendesain serta menggunakan media
pembelgjaran yang efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan kegiatan belgjar
siswa aktif agar situasi kegiatan belgjar mengajar dapat berlangsung dengan baik,

dengan suasana yang tidak membosankan siswa.

2.7 Media Gambar
Media gambar adalah suatu media yang tidak diproyeksikan yang bertujuan
untuk memperjelas suatu pengertian atau suatu masalah dan media gambar termasuk
mediavisual yang tidak diproyeksikan. Edgar Dale (dalam, Anitah:2010) menyatakan
bahwa gambar dapat menerjemahkan ide-ide abstrak kedalam bentuk yang realistik.
Menurut Anitah (2010:9) manfaat dari media gambar antaralain:
a. menimbulkan ketertarikan siswa untuk belgjar;
b. dapat menjelaskan sesuatu yang bersifat abstrak sehingga siswa mudah menyerap

apa yang disampaikan oleh guru;
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memperjelas bagian-bagian yang penting. Karena dengan gambar siswa dapat
melihat sesuatu yang dimanipulasi. Misalnya bagian yang kecil bisa dibuat Iebih
besar;
dapat menyingkat sesuatu uraian yang panjang.

Menurut Hamalik (1989:67-68) cara memilih gambar yang baik antaralain:
gambar harus menunjukkan situasi sebenarnya;
gambar memiliki kesederhanaan warna agar menarik bagi siswa;
gambar hendaknya menunjukkan suatu perbuatan atau peristiwa;
gambar hendaknya harus disesuaikan dengan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai;
gambar harus memiliki suatu ciri khusus atau artistik agar menarik perhatian

siswa

. bentuk gambar harus sudah dikena oleh anak agar tidak menimbulkan persepsi

yang lain terhadap gambar tersebut.

Media gambar memiliki kelebihan antaralain:
dapat menerjemahkan ide-ide abstrak kedalam bentuk yang lebih nyata;
banyak tersedia dalam buku-buku;
sangat mudah digunakan karenatidak memerlukan peralatan;
sangat murah;
mudah didapat;
dapat dipakai untuk semua pelgaran.

Selain memiliki kelebihan gambar juga memiliki kelemahan, antaralain:
kadang-kadang terlampau kecil untuk ditunjukkan di kelas yang besar dikarenakan
ukuran gambar yang kecil.
tidak dapat menunjukkan gerak.
hanya media yang bisa dilihat sgja.
siswa kadang tidak tahu bagaimana cara membaca gambar.

memerlukan keterampilan guru untuk menjelaskan gambar.
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2.8 Kgjian Pendlitian Terdahulu
Penelitian tindakan kelas tentang penerapan pendekatan Problem Solving telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Diantaranya yaitu :

Meningkatkan Kemampuan Menulis Sederhana melalui Metode Problem Solving
Sswa Kelas Il SD Negeri Tegalgede 01 Jember.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada pra siklus ketuntasan menulis sederhana siswa kelas VIII dengan
persentase 17 %, dan saat dilakukan perbaikan dengan penerapan metode Problem
Solving terjadi peningkatan yakni pada siklus | ketuntasan menulis sederhana
meningkat dengan besar persentase 37 % dan tahap berikutnya yakni pada siklus ke-
[l dengan persentase87 %.( Asmawati,2012)

Penelitian lainnya yang terkait dengan Problem Solving oleh Shofiah (2012)
jalah * Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IVA melalui Metode
Problem Solving dengan Teknik Kancing Gemerincing Pokok Bahasan Globalisasin
di SDN Glagahwero 01 Panti Jember”. Dalam penelitian ini terjadi peningkatan
kemampuan berfikir kritis secara klasikal sebesar 4 %. Hal ini terbukti pada siklus |
peningkatan kemampuan berfikir kritis secara klasikal sebesar 66,16 %, sedangkan
pada siklus 11 peningkatan kemampuan berfikir kritis secara klasikal sebesar 70,16 %.

Penelitian lainnya yang terkait dengan Problem Solving oleh Rahayu (2012) ialah
“Penerapan metode Problem Solving dengan media Video untuk Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas IV dalam pembelgjaran |PS Pokok Bahasan
Masala-masalah sosial di SDN Mangliwetan 1 Jember”. Dalam penelitian ini terjadi
peningkatan kemampuan berfikir kritis secara klasikal sebesar 5 %. Hal ini terbukti
pada siklus | peningkatan kemampuan berfikir kritis secara klasikal sebesar 69,31 %,
sedangkan pada siklus Il peningkatan kemampuan berfikir kritis secara klasikal
sebesar 75,27%.

“Peningkatan kemampuan menulis cerita berdasarkan gambar seri pada siswa
kelas 111 SDN Rambipuji 02 Jemebr Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam penelitian
ini terjadi peningkatan hasil belgar siswa pada prasiklus 10 siswa (32%) ke siklus |
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menjadi 24 siswa (73%) dan terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus Il
menjadi 28 siswa (94%), (krisnawati, 2013).

“Peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa melalui penerapan strategi
Inguiring Minds Want To Know dengan media gambar dalam pembelgjaran PKN
pokok bahasan globalisasi kelas 1V di SDN Wirolegi 01 jember”. Dalam penelitian
ini terjadi peningkatan aktivitas belgjar siswa pada siklus | yakni 11 siswa (45%) aktif
dan terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus |1 menjadi 36 siswa (81%) aktif .
Sedangkan untuk hasil belgjarnya pada siklus | yakni 14 siswa (47%) yang tuntas dan
terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus Il menjadi 23 siswa (83%) yang
tuntas, (Desy, 2013).

Jadi berdasarkan kajian penelitian terdahulu penggunaan metode Problem Solving
dan media gambar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa, sehingga
peneliti menggunakan metode dan media tersebut untuk meningkatkan aktivitas dan
hasi| belgar siswakelas IV di SDn Arjasa 02 Sukowono Jember.
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2.9 Kerangka berfikir
Berdasakan hasil observasi, wawancara, dan kajian teori, peneliti menyimpulkan
kedalam bentuk kerangka berfikir sebagai berikut :

quru menggunakan metode cermah dan pemberian\
tugas LKS. Sdlain itu, Guru juga menganggap
Kondisi Pelgaran IPS sebagai pelgaran hafdan saja,
awal —» | sehingga untuk memperoleh nilai tuntas siswa harus
bisa menghafal materi tersebut. Guru dalam menilai
hasil ulangan hanya menilai nilai kognitif siswa pada
tingkatan hafalan. Guru belum memacu aktivitas

kdan hasil belgjar siswa /

Aktivitas dan
hasil belgjar

rendah

Siklus|
v Penerapan metode
Guru menerapkan metode Problem Solving
) Problem Solving dengan dengan media gambar
—> media gambar pada pokok — pada pokok bahasan
bahasan masalah-masalah masal ah-masalah sosial
sosial
Diharapakan melalui penerapan Belum
Kondis metode Problem Solving dengan optimal
akhir —» | media gambar pada pokok
bahasan masalah-masalah sosia
aktivitas dan hasil belaar siswa < l
akan semakin meningkat.
L Siklus 1
Merupakan
perbaikan dari
siklus |

Gambar 2.1 Bagan kerangka berfikir
Pada kondisi awal, berdasarkan hasil dokumentasi, observasi dan wawancara
guru dan siswa kelas 1V di SDN Arjasa 02 Kecamatan Sukowono kabupaten Jember.
Didapatkan data dan informasi bahwa guru menggunakan ceramah dan pemberian
tugas di buku LKS. Guru menggangap mata pelgaran IPS sebaga mata pelgaran
yang masih sulit untuk digjarkan, karena sulitnya mencari metode yang tepat sesuai
kurikulum. Selain itu juga, Guru menganggap materi IPS bersifat hafalan, sehingga

untuk memperoleh nilai nilai tuntas siswa waktu ulangan siswa diharuskan hafal
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materi tersebut. Soal ulangan yang dibuat Guru hanya mengukur nilai aspek kognitif
siswga pada tingkat pengetahuan hafalan sgja, sehingga aktivitas dan hasil belgar
siswa masih rendah.

Berdasarkan kondisi dan teori yang mendukung, maka peneliti melakukan
tindakan berupa penerapan metode Problem Solving dengan media gambar untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswakelas IV di SDN Arjasa 02 Sukowono
Jember.

Proses pembelgjaran ini akan dilakukan dalam dua siklus. Dalam setiap siklus
terdiri dari taha perancanan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Siklus |
berupa penergpan metode Problem Solving dengan media gambar pokok bahasan
masalah-masalah sosial. Sedangkan penerapan pada Siklus Il disusun sesuai hasil
refleksi pada Siklus.

Pada kondisi akhir, penerapan metode Problem Solving dengan media gambar
pokok bahasan masalah-masalah sosial diharapkan akan meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah sosial siswa kelas IV SDN Arjasa 02 Kecamatan Sukowono
Kabupaten Jember.

2.10 Hipotesis Tindakan
Menurut Kerlinger (dalam Aunurrahman, 2008:20), secara umum, hipotesis
dapat diartikan sebagai dugaan tentang hubungan dua variabel atau Iebih. Hipotesis
juga dapat diartikan sebagal jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampa terbukti melalui data yang terkumpul(Arikunto dalam
Aunurrahman, 2008:20).
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini
adalah :
1. jika diterapkan metode Problem Solving melalui media gambar dalam
pembelgaran IPS pokok bahasan masalah-masalah sosial maka aktivitas belgjar
siswakelas 1V SDN Arjasa 02 akan meningkat.
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2. jika diterapkan metode Problem Solving melalui media gambar dalam
pembelgjaran IPS pokok bahasan masaah-masalah sosial maka hasil belgar siswa
kelas IV SDN Arjasa 02 akan meningkat.
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BAB 3SMETODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan memaparkan hal-hal yang berkaitan metode penelitian yang
meliputi : (1) jenis pendlitian, (2) Tempat dan waktu penelitian, (3) subjek penelitian,
(4) definisi operasional, (5) desain penelitian, (6) sumber data, (7) prosedur
penelitian, (8) metode pengumpulan data, dan (9) analisis data. Untuk lebih jelasnya
akan diuraikan sebagai berikut :

3.1 JenisPendlitian

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yang dilakukan di kelas yang
menyangkut masalah-masalah kelas (interaksi guru dan siswa), dan masalah-masalah
pendidikan serta pembel gjaran.

Menurut Kunandar (2010:68) bahwa salah satu manfaat dari PTK dari aspek
akademis adalah untuk membantu guru menghasilkan pengetahuan yang sahih dan
relevan bagi kelas mereka untuk memperbaiki mutu pembelgaran jangka pendek.
Oleh karenaitu, melalui penerapan metode inkuiri diharapkan dapat memperbaiki dan
meningkatkan kemmpuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokas yang dipilih sebagai tempat penelitian ini adalah SD Negeri Arjasa 02
dengan alamat J. Sumberdanti No 5, Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten
Jember dengan pertimbangan-pertimbangan antaralain :

1. Belum pernah ada penelitian dengan permasalahan yang segjenis.

2. Kesediaan pihak SD Negeri Arjasa 02, untuk dijadikan tempat penelitian.

3. Aktivitas dan hasil belgar siswa kelas IV (empat) dalam mata pelgaran IPS
pokok bahasa masalah-masalah sosial masih kurang baik.

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun gjaran 2013-2014
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3.3 Subjek Penélitian
Penentuan subjek pada penelitian menggunakan metode populasi yaitu seluruh
siswakelas IV SDN Arjasa 02 Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember sebanyak 18

siswayang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.

3.4 Definis Operasional
3.4.1 Metode Problem Solving
Metode problem solving addah pengguneen metode ddam kegiadtan pembelgaran

dengan jalan melatih siswa untuk menghadapi berbagai masalah baik itu masalah
pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau
bersama-sama. Orientasi pembelgarannya adalah investigasi dan penemuan yang
pada dasarnya adal ah pemecahan masal ah.
3.4.1 Aktivitas Belgjar

Aktivitas belgjar yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu seluruh kegiatan
siswa selama mengikuti pembelgjaran dengan Metode Problem Solving pada materi
perkembangan teknologi yang meiputi: (1) aktivitas siswa berani bertanya; (2)
aktivtitas kerjasama dalam kelompok; (3) aktivitas siswa dalam menyel esaikan tugas;
(4) aktivitas minat dan perhatian siswa selama proses pembel gjaran.
3.4.2 Hasil Belgjar

Hasil belgar yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu hasil skor tes tulis
objektif dan subjektif yang diperoleh siswa dalam pembelgaran IPS materi

perkembangan teknologi.

3.5 Desain Pendlitian

Secara garis besar penelitian tindakan mencakup empat tahap antara lain :
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan tindakan yang dapat digambarkan sebagai
berikut :
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| Porencanaan I

Leflecsl | I'claksanaan

L 3

I Fenoarmatan I:

Al -
™ Perencanaan |

Fenoamatan

e — — Bk 2 — — — — — — — — — — — —

L Dist

Gambar 3.1 Model Skema Penelitian Hopkins (dalam Arikunto, 2011:105)

Penelitian ini direncanakan menggunakan dua siklus, namun apabila pada
siklus pertama diperoleh ketuntasan belgar secara klasikal maka penelitian selesal
dan apabila belum mencapal ketuntasan maka penelitian ini akan dilanjutkan pada

siklus kedua dan seterusnya.

3.6 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah :
a. siswakelas 1V SDN Arjasa 02 Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember
b. guru kelas IV SDN Arjasa 02 Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember
c. dokumen data siswa, nila ualangan tengah semester (UTS) dan jadwa mata
pelgjaran kelaslV.

3.7 Prosedur Pendlitian
3.7.1 Tindakan Pendahuluan

Tindakan pendahuluan dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan. Beberapa
tindakan yang dilakukan pada tahap pendahuluan antaralain :
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a observas di kelas IV ketika pembelgaran IPS berlangsung untuk mengetahui
metode yang diterapkan guru kelas 1V serta untuk mengetahui carabelgar siswadi
kelas.

b. melakukan wawancara dengan guru kelas IV untuk mengetahui metode
pembelgjaran yang dipakai oleh guru dalam KBM serta mengetahui bagaimana
yang dimiliki siswa dalam mengikuti pelgjaran IPS.

c. melihat hasil tes awal (tes tulis pra pembelajaran) untuk mengetahui tingkat yang
dimiliki siswakelas IV SDN Arjasa 02.

Berdasarkan pada tindakan pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap
guru dan siswa kelas IV dalam pembelgaran, maka hal tersebut dapat dijadikan
sebagal tolok ukur untuk melaksanakan perbaikan pembelgaran dengan mencoba
menerapkan pendekatan Problem Solving.

3.7.2 Pelaksanaan Siklus|

a Perencanaan

Tahap ini merupakan tahap merencanakan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam penelitian. Tahap perencanaan tindakan pada siklus I melipuiti
kegiatan yang terdiri dari :

1) bersamadengan guru kelas IV menyusun perencanaan pembelgjaran (RPP).

2) menetapkan materi bahan gjar siklus | yaitu tentang masal ah-masalah sosial.

3) menyusun skenario pembelgaran dengan menggunakan pendekatan Problem
solving.

4) menyusun soal-soal yang dipergunakan dalam lembar kerja kelompok.

5) mempersiapkan lembar observasi siswa yang digunakan oleh observer untuk
menilai aktivitas belgjar siswa dan aktivitas guru pada saat guru menerapkan
model pendekatan Problem solving.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus | ini, guru melaksanakan pembelgaran
berdasarkan silabus dan skenario yang telah disusun. Adapun kegiatan pembelgjaran
yang dilakukan dalam tahap ini meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
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Tahap Aktivitas Guru Aktifita Siswa

Guru mengucapkan salam Mendengarkan
Guru memimpin siswa berdoa Berdoa
Guru menyampaikan apreasi Menjawab soal
dengan bertanya jawab dengan

- Pendahuluan siswa tentang masalah-masal ah
sosia
Guru menyampaikan tujuan memperhatikan
pembelgjaran
Guru menjelaskan lingkup Memperhatikan
materi
Guru menjelaskan langkah- Memperhatikan
langakah pembelgjaran siswa
yang akan dilakukan.
Guru memberi contoh Memperhatikan
memecahkan masalah dengan

- Kegiatan media gambar

it Guru memberikan nomor untuk M emasang nomor

diletakkan pada bajunya. Hal ini
bertujuan agar mempermudah
guru mengobservas siswa
Guru membagi siswa ke dalam

beberapa kelompok kecil

Guru memberikan permasalahan

dibajunya.

Berkumpul dengan
teman satu kelompok
Menerima soal
kelompok
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Tahap Aktivitas Guru Aktifita Siswa
Guru membimbing siswa Merumuskan masalah
merumuskan masalah
Guru membimbing siswa Mengumpulkan data
merumuskan jawaban sementara
Guru membimbing siswa Meakukan tindakan
mengumpulkan hasil kerjanya sesuai dengan

perintah
Guru memberikan penguatan mendengarkan
Guru membimbing masing Mendemonstrasikan
masing kelompok untuk hasil kerja kelompok
mendemonstrasikan hasil
kerjanya dan berdiskusi
(menguiji jawaban sementara)
- perteg® Guru bersama siswa menarik Menarik kesimpulan
kesimpulan terhadap pemecahan
masalah
Guru memberikan penguatan Memperhatikan
Guru memberikan evaluasi mengerjakan
Guru membimbing siswa Membuat ringkasan
membuat ringkasan mengenai
pembelgjaran yang telah
- penutup
dilakukan

Guru memberikan tindak lanjut

Guru memimpin siswa berdoa

memperhatikan
berdoa
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c. Observas

Peneliti bertindak sebagai praktis yang melakukan observas secara
kolaboratif dengan guru kelas dan dua guru lainnya untuk mengetahui langkah-
langkah perbaikan pada siklus selanjutnya. Metode yang dilakukan pada siklus ini
adalah metode observasi langsung dimana guru diamati oleh beberapa observer pada
saat pembelgaran dan mencatat hasilnya pada lembar observas yang telah
disediakan.
d. Refleks

Dalam tahapan ini hasil observas dikumpulkan dan dianalisis, berdasarkan
hasil observas tersebut peneliti, guru dan observer yang akan merefleksi diri tentang
kegiatan pembelgaran yang telah dilakukan. Dengan hasil refleks ini, akan dapat
diketahui kelemahan atau kekurangan dalam kegiatan pembelgaran yang dilakukan
peneliti terhadap siswa pada siklus | ini sehingga dapat memperbaiki pada siklus
berikutnya.
3.7.3 Siklusll

Siklus Il merupakan tindakan perbaikan (remedial), siklus ini diterapkan
karena hasil pada siklus | belum mencapai ketuntasan nila dalam pembelgaran
menulis narasi. Penerapan siklus 11 ini sama halnya dengan penerapan siklus I. Akan
tetapi penerapan pada siklus Il lebih baik dan lebih cermat dibandingkan dengan
siklus I, dengan harapan tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

3.8 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengamatan
atau observasi, teknik wawancara, teknik tes, teknik dokumentasi. Berikut ini adalah
penjelasan tentang teknik yang digunakan dalam penelitian.
3.8.1 Teknik Observasi
Menurut Sudjana,(1992:84) observasi adalah alat penilaian yang digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu yang dapat diamati, baik dalam situasi yang

sebenarnya ataupun sSituasi yang memang senggja diciptakan. Observasi dapat
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digunakan untuk mengukur atau menilai tingkah laku siswa waktu belgar dan
tingkah laku guru dalam mengajar. Dalam penelitian ini, teknik observas dilakukan
terhadap aktivitas siswa dan guru pada waktu proses pembelgaran sebelum
menggunakan media gambar berseri dalam menulis sebuah karangan narasi, serta
aktivitas siswa dan guru pada waktu diberlakukan tindakan (siklus I). Observas yang
dilakukan terhadap guru dalam penelitian ini adalah kesesuaian rencana pembelgaran
dengan pelgjaran yang digjarkan, penguasaan materi, strategi yang digunakan guru
dalam mengajar dengan menggunakan media gambar berseri. Sedangkan observas
yang dilakukan terhadap siswa dalam penelitian ini adalah perhatian siswa,
keseriusan siswa, partisipasi siswa dalam pembelgjaran.
3.8.2 Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan tanya jawab secara
lisan baik langsung maupun tidak langsung yang terarah pada tujuan tertentu. Teknik
wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan tanya jawab secara langsung
kepada siswa dan guru kelas 1V dengan memaka daftar pertanyaan yang telah
disusun sebagai alat wawancara. Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru kelas
IV SDN Arjasa 02 Kecamatan Sukowono yang meliputi tingkat yang dimiliki siswa
sebelum dan sesudah diterapkan penggaran melalui pendekatan Problem Solving.
Pertanyaan dalam wawancara tentang pendekatan Problem Solving, kesan terhadap
pendekatan Problem Solving, serta dampak terhadap yang dimiliki oleh siswa
sebelum dan setelah menggunakan pendekatan Problem Solving. Data yang diperoleh
dari wawancara digunakan sebagai cross check dengan data yang diperoleh dari
observasi.
3.8.3 Teknik Tes

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan lain yang digunakan untuk

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, bakat yang dimiliki
individu atau kelompok (Arikunto dalam Irmawati, 2010:28). Jenis tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ulangan harian berbentuk uraian (essay) yang

dibuat oleh peneliti sendiri untuk mengetahui kerberhasilan siswa setelah tindakan.
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3.84 Teknik Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006:158), dokumentas adalah alat yang digunakan
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, surat
kabar, mgjalah, agenda, dan sebagainya. Data yang dilakukan dalam pendlitian
menggunakan dokumentasi ini yaitu dengan mengumpulkan nilai siswa sebelum
penelitian dan merekam hasil wawancara dengan siswa dan guru.

3.9 AnalissData

Andlisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data-data
yang telah diperoleh selama penelitian. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan secara lebih rinci dalam bentuk kategori-kategori hasil
penelitian dalam bentuk kualitatif dalam diagram.
3.9.1 Aktivitas siswa

Aktivitas siswa perorangan dan klasikal selama pembelgjaran IPS menggunakan
penerapan metode Problem Solving menggunakan media gambar, dapat dianalisis
dengan menggunakan rumus.

Pa= % X 100%
Keterangan :
Pa = Persentase keaktifan siswa
A = Jumlah skor tiap indikator yang diperoleh siswa
N = Jumlah skor maksimal
Dengan kriteria aktivitas seperti tabel berikut ini:

Tabd 3.2 Kriteria Keaktifan Aktivitas Siswa

No. Kriteria keaktifan individu Persentase keaktifan individu
1. Sangat aktif 81-100
2. Aktif 61-80
3. Cukup aktif 41-60
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No. Kriteria keaktifan individu Persentase keaktifan individu
4. Kurang aktif 21-40
5. Sangat kurang aktif 0-20

(Sumber : Masyhud, 2013:68)

3.9.2 Peningkatan Hasil Belgjar

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh dari tes
yang diberikan guru selama pembelgaran IPS dadam metode Problem Solving
menggunakan media gambar. Untuk mencari persentase peningkatan hasil belgar
siswa digunakan rumus:

Tl
Pt = — x 100%
N

Keterangan:

Pt = Persentase peningkatan hasil belgjar siswa

n = Jumlah siswayang memiliki skor = 60 dari skor maksimal 100
N = Jumlah seluruh siswa

Untuk menghitung rata-rata kelas hasil belgjar siswa, digunakan kriteria pada
Tabel 3.3

Tabel 3.3 Kategori Peningkatan Hasil Belgar Siswa

KriteriaHasll Belajar Rentangan Skor
Sangat Baik 80-100
Baik 70-79
Cukup Bak 60-69
Kurang Baik 40-59
Sangat Kurang Baik 0-39

- (Masyhud, 2013:195)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa kela 1V melalui metode Problem
Solving dengan media gambar dalam pembelgaran IPS pokok bahasan masalah-
masalah sosial:

4.1 Data Pendukung

SDN Arjasa 02 terletak di J Sumberdanti No 5 Desa Sukowono Kecamatan
Sukowono Kabupaten Jember. SDN Arjasa 02 berdiri diatas tanah seluas 984 m?.
Tenaga pengajar yang dimiliki oleh SDN Arjasa 02 berjumlah 11 orang yang terdiri
dari 6 guru tetap dan 5 guru tidak tetap dengan kualifikasi 6 orang luluasan S1, 4
orang lulusan D2 PGSD, dan 1 lulusan SMA. Selain penggjar SDN Arjasa 02 juga
memiliki 1 penjaga sekolah. Jumlah siswa di SDN Arjasa 02 tahun pelgjaran
2013/2014 adalah sebanyak 102 siswa. Terdiri dari 57 siswa laki-laki dan 55 siswa
perempuan.

Keberadaan SDN Arjasa 02 juga ditunjang oleh fasilitas, sarana dan prasarana
yang cukup memadai demi kelancaran proses belgjar menggjar. Fasilitas, sarana dan
prasarana yang dimiliki SDN Arjasa 02 adalah 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang
kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 1 gudang, 1 kamar mandi/WC siswa, 1 kamar
mandi / WC guru, 1 musholla.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Tindakan pendahuluan

Langkah awal sebelum melaksanakan penelitian adalah meminta ijin kepada
Kepala Sekolah SDN Arjasa 02 untuk mengadakan penelitian di SDn Arjasa 02
Sukowono Jember. Dalam tindakan pendahuluan peneliti menggunakan berbagai

macam teknik pengumpulan data antaralain, wawancara, dokumentasi dan observasi.
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Wawancara dengan guru kelas IV dilakukan untuk mengetahui metode yang
biasa digunakan oleh guru dan apa sga kendala yang dihadapi guru. Berdasarkan
hasil wawancara diperoleh informasi sebagai berikut:

1) kendala yang dihadapi guru pada pembelgaran IPS yaitu guru menganggap
Pembelgaran IPS merupakan pembelgaran yang sulit di garkan karena sulit
untuk mencari metode yang sesuai dengan kurikulum. Selain itu guru juga
menganggap materi pembelgaran IPS bersifat hafalan sehingga untuk
memperoleh nilai baik siswa dituntut unutk menghafal materi tersebut.

2) sebagian siswatidak menyuka pembelgjaran IPS, dikarenakan mereka bosan dan
kesulitan menerima pembel gjaran yang materinya hanya bersifat hafalan.

Observas dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa sebelum
menerapkan metode probelm solving dengan media gambar. Berdasarkan hasil
observas, terlihat guru hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas di
LKS untuk mengevaluasi hasil siswanya, sehingga pembelgaran hanya bersifat satu
arah. Untuk hasil observas yang berkaitan dengan aktivitas belgar siswa hanya 3
siswa (18%) yang aktif dalam pembelgjaran dan 15 siswa (82%) yang tidak aktif
dalam pembelgaran. Sedangkan untuk hasil belgjar siswa hanya 6 siswa (33%) yang
mendapat nilai baik dan 12 siswa (67%) mendapat nilai tidak baik. Jadi dapat
dissmpulkan bahwa aktivitas dan hasil belgar siswa masih rendah, oleh sebab itu
maka diperlukan tindakan untuk mengatasi masal ah tersebut.

4.2.2 Pelaksaan Siklus |

1) Perencanaan

Pada tahap perencanaan dilakukan beberapa kegiatan yang meliputi penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sub pokok bahasan masalah-masalah
sosia yang sebelumnya sudah didiskusikan dengan guru kelas IV yakni Saeni, A.Ma
antaralan

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran menggunakan metode

problem solving

b) membuat pedoman observas aktivitas belgar siswa,
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c) membuat pedoman observas aktivitas guru ketika melaksanakan metode
problem solving
d) membuat pedoman wawancara kepada guru untuk mengetahui tanggapan
dan saran setelah melaksanakan pembelgjaran dengan metode problem
solving dan wawancara kepada siswa dilakukan untuk mengetahui kendala
yang dihadapi siswa sebagai koreksi pada pembelgjaran selanjutnya
€) menyusun aat evaluasi berupates tulisbentuk soal esai
2) Tindakan
Sesual dengan rencana pelaksaan pembelgaran yang telah disusun bersama
dengan guru kelas IV pembelgaran IPS pokok bahasan masalah-masalah sosial.
Pelaksaan tindakandilakukan 2 petemuan yakni pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari jumat tanggal 02 mei 2014. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari sabtu
tanggal 03 Mel 2014.
a  Pertemuan pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jumat tanggal 02 Mei 2014 dengan
rincian sebagai berikut.
Tabel 4.1 Kegiatan pembelgjaran siklus | pertemuan kesatu

Tahap Aktifitas Guru Waktu

- Guru mengucapkan salam
- Guru memimpin siswa berdoa

- Guru menyampaikan apreasi dengan

- Pendahuluan bertanya jawab dengan siswa tentang - +5menit
masala-masal ah sosial
- Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran
- Guru menjelaskan lingkup materi B i
- Kegiataninti - Guru menjelaskan langkah-langakah ;enit

pembelgjaran siswa yang akan
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Tahap

Aktifitas Guru Waktu

dilakukan.

Guru memberi contoh memecahkan
masal ah dengan media gambar

Guru memberikan nomor untuk
diletakkan pada bajunya. Hal ini
bertujuan agar mempermudah guru
mengobservas siswa

Guru membagi kelas ke dalam beberapa
kelompok kecil

Guru memberikan permasalahan

Guru membimbing siswa merumuskan
masalah

Guru membimbing siswa merumuskan
jawaban sementara

Guru membimbing siswa
mengumpulkan hasil kerjanya

Guru memberikan penguatan

- Penutup

Guru membimbing siswa membuat

ringkasan mengenai pembel gjaran yang

telah dilakukan - + 5menit

Guru memberikan tindak lanjut

Guru memimpin siswa berdoa

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jumat tanggal 02 Mei 2014 dengan

rincian sebagai berikut.
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Tabel 4.2 Kegiatan pembelgaran siklus | pertemuan kedua

Tahap Aktifitas Guru Waktu

- Guru mengucapkan salam
- Guru memimpin siswa berdoa
- Guru menyampaikan apreasi dengan
- Pendahuluan bertanya jawab dengan siswatentang - +5menit
masala-masal ah sosial
- Guru menyampaikan tujuan

pembelgjaran

- Guru membimbing masing masing
kelompok untuk mendemonstrasikan
hasil kerjanya dan berdiskusi (menguji
jawaban sementara)

- Kegiataninti Guru bersama siswa menarik

. menit
kesimpulan terhadap pemecahan

masalah
- Guru memberikan penguatan

- Guru memberikan evaluas

- Guru membimbing siswa membuat
ringkasan mengenai pembelajaran yang
- Penutup telah dilakukan -+ 5menit
- Guru memberikan tindak lanjut

- Guru memimpin siswa berdoa

3) Observasi
Kegiatan observas dilaksanakan untuk mengamati semua kegiatan
pembelgjaran yang terjadi dan aktivitas belgar siswa selama proses pembelgaran

berlangsung. Kegiatan ini peneliti dibantu oleh 2 observer yang merupakan teman
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peneliti  sendiri, untuk mengobservas aktivitas belgar siswa dan untuk
mengobservas guru dalam menerapkan metode problem solving.

Berdasarkan hasil observas aktivitas guru pada siklus |, terdapat langlah-
langkah pembelgjaran yang tidak dilaksanakan pada pertemuan IlI. Ha ini
dikarenakan waktu tidak mencukupi. Awal pembelgjaran pada siklus | suasana kelas
terlihat ramal ketika pembentukan kelompok Suasana menjadi lebih sedikit tenang
ketika siswa mengerjakan masalah terbuka secara individu. Hambatan muncul dalam
kegiatan pembelgaran ini adalah tidak semua siswa langsung memahami cara
mengerjakan soa kelompok yang diberikan, sehingga guru memberi bimbingan pada
siswa yang masih bingung tersebut.

4) Refleksi

Refleks dilakukan setelah proses pembelgaran dilakukan. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan ulangan harian pada siklus | diketahui bahwa terdapat
peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa dibandingkan sebelum tindakan. Hal itu
tampak dari perilaku siswa yang bersemangat selama pembelajaran berlangsung dan
hasil belgar siswa yang meningkat dibandingkan sebelum tindakan.

Berdasarkan observasi aktivitas belgar siswa, terjadi peningkatan aktivitas
belgjar siswa dengan penerapan metode problem solving pada siklus | tergambar pada
tabel dan gambar berikut ini.

Tabel 4.3 Persentase Kualifikasi Aktivitas Belgjar Siswa Siklus|

No Kualifikas Aktivitas  Frekuenss  Persentase (%)

1 Sangat Aktif 2 11
2 Aktif Aktif 4 22
3 Cukup Aktif 5 28
4  Kurang Aktif 3 17
5 Sangat Kurang Aktif 4 22

Jumlah 18 100
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Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Belgjar Siswa Siklus |

6
> Sangat Akif
4 - B Aktif
3 B Cukup Aktif
O Kurang Aktif
2 rd O Sangat K urang Aktif
1
0 L,

Tabel 4.4 Persentase Indikator Aktivitas Belgjar Siswa Siklus | secara klasikal

Rata-rata skor

No Indikator Pr es?ntase keaktifan siswa
(%) secara klasikal (%)

1 Minat dan perhatian siswva 67

2 Berani bertanya 59

3 Kerjasamakelompok 59 61

4 Berdiskus dengan kelompok 61

5 Menyelesaikan tugas 59

Kategori Cukup aktif

Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Belgar Siswa Siklus | klasikal

68

66

64

62

60

58

56

54
Minat dan Berdiskusi

. Berani Kerjasama
perhatian dengan
. bertanya kelompok
siswa kelompok

Menyelesaikan
tugas

Epersen(%) 67 59 59 61 59
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa aktivitas siswa secara individu
yaitu : siswa yang tergolong dalam kategori sangat aktif sebesar 11% ,kategori aktif
sebesar 22%, kategori cukup aktif sebesar 28%, kategori kurang aktif sebesar 22%,
kategori sangat kurang aktif sebesar 22%.

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa aktivitas belgar siswa secara
klasikal dapat dilihat dari aktivitas yang diamati guru pada saat pembelgaran
berlangsung yakni indikator yang diukur yakni minat dan perhatian siswa 67%,
berani bertanya 59%, kerjasama kelompok 59%, berdiskusi dengan kelompok 61%,
dan menyel esaikan jawaban 59%.

Jadi, hasil analisis aktivitas belgar siswa siklus | termasuk dalam kategori
cukup aktif. hal ini dapat dilihat dari hasil aktivitas individu siswa yang hanya 61%
dan aktivitas individu siswa secara klasikal yang hanya 61%.

Berdasarkan observasi hasil belgar siswa, terjadi peningkatan hasil belgar
siswa dengan penerapan metode problem solving pada siklus | tergambar pada tabel
dan gambar berikut ini.

Tabel 4.5 Persentase Hasil Belgjar Siswa Siklus |

No Kualifikas Hasl Frekuenss  Persentase (%)

1 BAIK 11 61

2 TIDAK BAIK 7 39
Jumlah 18 100

Gambar 4.3 Diagram Kualifikasi Hasil Belgjar Siswa Siklus |

70
&0

50
40
30
20
10

0

BAIK TIDAK BAIK

= IUMLAK 11 7
M Persen(%) 61 ag
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Berdasarkan analisis terhadap hasil tes siklus I, dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran IPS dengan menggunakan metode Problem Solving baik. Hal ini dapat
dilihat dari persentase baik hasil belgar siswa secara klasikal sebesar 61% dengan
nila rata-rata 61. Jumlah siswa sangat 2 11 siswa (11%), 6 siswa baik (33%), dan 3
siswa cukup baik (17%). Berdasarkan data tersebut terdapat siswa yang belum baik
belgjar pada siklus I, yaitu sgjumlah 7 siswa. Dapat disimpulkan bahwa daya serap
siswa secara klasikal telah baik karena jumlah siswa yang memperoleh nilai =60
sudah mencapa =60% dari jumlah siswa seluruhnya. Meski demikian, peneliti
kembali mempersiapkan siklus 1l guna memperbaiki kekurangan yang ditemukan
pada siklus I, yaitu masih ada siswa yang belum aktif serta hasil belajarnya belum
baik.

4.2.3 Pelaksanaan Siklus 1
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan dilakukan beberapa kegiatan yang meliputi penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sub pokok bahasan masalah-masalah
sosia yang sebelumnya sudah didiskusikan dengan guru kelas IV yakni Saeni, A.Ma
antaralain
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran menggunakan metode problem
solving
b) membuat pedoman observasi aktivitas belgjar siswa,
c) membuat pedoman observasi aktivitas guru ketika melaksanakan metode problem
solving
d) membuat pedoman wawancara kepada guru untuk mengetahui tanggapan dan
saran setelah melaksanakan pembelgaran dengan metode problem solving dan
wawancara kepada siswa dilakukan untuk mengetahui kendala yang dihadapi
siswa sebagal koreksi pada pembelgjaran selanjutnya

€) menyusun alat evaluasi berupa tes tulisbentuk soal esal
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2) Tindakan

Sesuai dengan rencana pelaksaan pembelgaran yang telah disusun bersama
dengan guru kelas IV pembelgjaran IPS pokok bahasan masalah-masalah sosial.
Pelaksaan tindakandilakukan 2 petemuan yakni pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari jumat tanggal 09 mel 2014. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari sabtu
tanggal 10 Mei 2014.

a. Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jumat tanggal 09 Mei 2014 dengan

rincian sebagal berikut.
Tabel 4.6 Kegiatan pembelgaran siklus Il pertemuan kesatu

Tahap Aktifitas Guru Waktu

- Guru mengucapkan salam
- Guru memimpin siswa berdoa
- Guru menyampaikan apreasi dengan
- Pendahuluan .y P ap. 7 -+ 5menit
bertanya jawab dengan siswatentang
masal a-masal ah sosial

- Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

- Guru menjelaskan lingkup materi
- Guru menjelaskan langkah-langakah
pembelgjaran siswa yang akan dilakukan.
- Guru memberi contoh memecahkan
masal ah dengan media gambar
- Kegiataninti

Guru memberikan nomor untuk diletakkan - + 60 menit
pada bajunya. Hal ini bertujuan agar

mempermudah guru mengobservasi siswa

- Guru membagi siswa ke dalam beberapa

kelompok kecil

- Guru memberikan soal diskusi
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Tahap

Aktifitas Guru Waktu

Siswa mendiskusikan soal tersebut
Guru membimbing siswa mengumpulkan
hasil kerjanya

Guru memberikan penguatan

Penutup

Guru membimbing siswa membuat

ringkasan mengenal pembelgjaran yang

telah dilakukan -+ 5menit
Guru memberikan tindak lanjut

Guru memimpin siswa berdoa

b. Pertemuan Kedua
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jumat tanggal 10 Mei 2014 dengan

rincian sebagai berikut.

Tabel 4.7 Kegiatan pembelgaran siklus Il pertemuan kedua

Tahap

Aktifitas Guru Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam

Guru memimpin siswa berdoa

Guru menyampaikan apreasi dengan bertanya - +5
jawab dengan siswa tentang masal a-masal ah menit
sosia

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Kegiatan inti

Guru membimbing masing masing kelompok

untuk mendemonstrasikan hasil kerjanya dan

berdiskusi (menguji jawaban sementara) r &
Guru bersama siswa menarik kesimpulan

terhadap pemecahan masalah
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Tahap Aktifitas Guru Waktu

- Guru memberikan penguatan

- Guru memberikan evaluas

- Guru membimbing siswa membuat ringkasan
Pent mengenai pembelgjaran yang telah dilakukan - + 5
- Penutu
p - Guru memberikan tindak lanjut menit

- Guru memimpin siswa berdoa

3) Observas

Kegiatan observas dilaksanakan untuk mengamati semua kegiatan
pembelgjaran yang terjadi dan aktivitas belgar siswa selama proses pembelgaran
berlangsung. Kegiatan ini peneliti dibantu oleh 2 observer yang merupakan teman
peneliti sendiri, untuk mengobservasi aktivitas belgar siswa dan untuk
mengobservas guru dalam menerapkan metode problem solving.

Berdasarkan hasil observas aktivitas guru pada siklus 11, terdapat peningkatan
aktivitas guru yaitu mengefektifkan waktu dan melakukan semuan langlah-langkah
pembelgjaran. Sedangkan untuk aktivitas dan hasil belgjar siswa terjadi peningkatan
yang sangat memuaskan.

4) Refleksi

Refleks dilakukan setelah proses pembelgaran dilakukan. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan ulangan harian pada siklus Il diketahui bahwa terdapat
peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa dibandingkan dengan siklus 1.
Berdasarkan observas aktivitas belgar siswa, terjadi peningkatan aktivitas belgjar
siswa dengan penerapan metode problem solving pada siklus 11 tergambar pada tabel

dan gambar berikut ini.
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Tabel 4.8 Persentase Kualifikasi Aktivitas Belgar Siswa Siklus||

No Kualifikas Aktivitas Frekuenss  Persentase (%)
1  Sangat Aktif 4 22
2 Aktif Aktif 4 22
3 Cukup Aktif 5 28
4  Kurang Aktif 2 11
5 Sangat Kurang Aktif 2 11
Jumlah 18 100

Gambar 4.4 Diagram Kualifikasi Aktivitas Belgjar Siswa Siklus 11

O Sangat Aktif
B Aktif

B Cukup Aktif
O Kurang Aktif

O Sangat Kurang Aktif

O r N W » OO O

Tabel 4.9 Persentase Indikator Aktivitas Belgjar Siswa Siklus |1 secara klasikal

Rata-rata skor

No Indikator i &(?ntase keaktifan siswa
(%) secara klasikal (%)

1 Minat dan perhatian siswa 76

2 Berani bertanya 69

3 Kerjasama kelompok 76 70

4 Berdiskus dengan kelompok 67

5 Menyelesaikan tugas 65

Kategori Aktif
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Gambar 4.5 Diagram Aktivitas Belgjar Siswa Siklus Il klasikal

78
76
74
72
70
68
66
64
62
60
58

Berdiskusi
dengan
kelompok

Menyelesaikan
tugas

Minat dan . Kerjasama
.. Beranibertanya
perhatian siswa kelompok

B persen(%) 76 69 76 67 65

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa aktivitas siswa secara individu
yaitu : siswa yang tergolong dalam kategori sangat aktif sebesar 22% ,kategori aktif
sebesar 28%, kategori cukup aktif sebesar 28%, kategori kurang aktif sebesar 11%,
kategori sangat kurang aktif sebesar 11%.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa aktivitas belgjar siswa secara
klasikal dapat dilihat dari aktivitas yang diamati guru pada saat pembelgaran
berlangsung yakni indikator yang diukur yakni minat dan perhatian siswa 76%,
berani bertanya 69%, kerjasama kelompok 76%, berdiskusi dengan kelompok 67%,
dan menyel esaikan jawaban 65%.

Jadi, hasil analisis aktivitas belgar siswa siklus | termasuk dalam kategori
aktif. Hal ini dapat dilihat dari hasil aktivitas individu siswa 78% dan aktivitas
individu siswa secara klasikal yang hanya 70%.

Berdasarkan observasi hasil belgar siswa, terjadi peningkatan hasil belgar
siswa dengan penerapan metode problem solving pada siklus 11 tergambar pada tabel

dan gambar berikut ini.
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Tabel 4.10 Persentase Hasil Belgar Siswa Siklus 11

No Kualifikas Hasll Frekuensi  Persentase (%)

1 BAIK 15 83

2 TIDAK BAIK 3 17
Jumlah 18 100

Gambar 4.6 Diagram Hasil Belgjar Siswa Siklus 11

100

80 -
60
a0
20
0
BAIK TIDAK BAIK
= IUMLAK 15 3
H Persen(%) a3 | 17

Berdasarkan analisis terhadap hasil tes siklus Il, dapat dissmpulkan bahwa
pembelgjaran IPS dengan menggunakan metode Problem Solving baik Hal ini dapat
dilihat dari persentase baik hasil belgar siswa secara klasikal sebesar 83% dengan
nilai ratarata 69. Jumlah siswa sangat 4 siswa (22%), 7 siswa baik (39%), dan 3
siswa cukup baik (17%). Berdasarkan data tersebut terdapat siswa yang belum baik
belgjar pada siklus I, yaitu sgjumlah 3 siswa. Dapat disimpulkan bahwa daya serap
siswa secara klasikal telah baik karena jumlah siswa yang memperoleh nilai =60

sudah mencapai =60% dari jumlah siswa seluruhnya.

4.3 Analis Data
4.3.1 Anadisisdataaktivitas belgar siswa
Berdasrakan hasil observasi pada prasiklus, terlihat guru hanya menggunakan

metode ceramah dan pemberian tugas di LKS untuk mengevaluas hasil siswanya,
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sehingga pembelgjaran hanya bersifat satu arah. Pada saat siklus | terdapat langlah-
langkah pembelgaran yang tidak dilaksanakan pada pertemuan Il dan tidak
memberikan tindak lanjut. Sedangkan hasil observasi siklus Il terdapat peningkatan
aktivitas guru yaitu mengefektifkan waktu dan melakukan semua langlah-langkah
pembel gjaran dengan baik.

Berdasarkan hasil observas pada prasiklus yang berkaitan dengan aktivitas
belgjar siswa hanya 3 siswa (18%) yang aktif dalam pembelgaran dan 15 siswa
(82%) yang tidak aktif dalam pembelgaran.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | dapat diketahui bahwa aktivitas
siswa secara individu yaitu : siswa yang tergolong dalam kategori sangat aktif
sebesar 11% ,kategori aktif sebesar 22%, kategori cukup aktif sebesar 28%, kategori
kurang aktif sebesar 22%, kategori sangat kurang aktif sebesar 22%.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il dapat diketahui bahwa aktivitas
siswa secara individu yaitu : siswa yang tergolong dalam kategori sangat aktif
sebesar 22% ,kategori aktif sebesar 28%, kategori cukup aktif sebesar 28%, kategori
kurang aktif sebesar 11%, kategori sangat kurang aktif sebesar 11%. Dibawah ini

disgjikan perbandingan hasil belgjar siswatiap siklus yang mengalami peningkatan.

Tabel 4.11 Persentase Aktivitas Belgjar Siswa Prasiklus, Siklus | dan Siklus 1
Persentase (%) Aktifitas Belajar

No Kualifikas Aktivitas

Prasiklus Siklusl SikluslI
1 Sangat Aktif 6 11 22
2 Aktif Aktif 6 22 28
3 Cukup Aktif 6 28 28
4  Kurang Aktif 33 17 11
5 Sangat Kurang Aktif 50 22 11

Jumlah 100 100 100



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar 4.7 Diagram Aktivitas Belgjar Prasiklus, Siklus | dan Siklus 11
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Tabel 4.12 Persentase Indikator Aktivitas Belgjar Siswa Prasiklus, Siklus | Siklusl|
secara klasikal

Per sentase (%) Aktivitas belajar

No Indikator klasikal
Prasiklus Siklusl SikluslI

1  Minat dan perhatian siswa 52 67 76

2  Berani bertanya 44 59 69

3 Kerjasamakelompok 48 59 76

4  Berdiskus dengan kelompok 48 61 67

5 Menyeesaikan tugas 43 59 65

76% or 769

80%
60%
40%
20%

0%

52%

67%

44% 84067 4567/ 43%

Prasiklus

59% 59% 61% 59%

Siklus |

B Minat dan perhatian siswa ™ Beranibertanya

¥ Kerjasama kelompok

B Menyelesaikan tugas

°67% 659%

Siklus 1l

B Berdiskusi dengan kelompok

Gambar 4.8 Diagram Aktivitas Belgar Siswa Prasiklus, Siklus| Siklus |1 secara

klasikal
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4.3.2 Anadisisdatahasil belgar siswa

Berdasarkan hasil tes pada prasiklus yang dilakukan oleh penditi, hasil
belgjar siswa pada pembelgaran |PS masih rendah ini terlihat dari hasil belgjar siswa
hanya 6 siswa (33%) yang mendapat nilai baik dan 12 siswa (67%) mendapat nilai
tidak baik.

Hasil anilisis data pada siklus Il menunjukkan adanya peningkatan hasil
belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari persentase baik hasil belgar siswa secara
klasikal sebesar 61% dengan nilai rata-rata 61. Jumlah siswa sangat 2 siswa sangat
baik (11%), 6 siswa baik (33%), dan 3 siswa cukup baik (17%). Berdasarkan data
tersebut terdapat siswa yang belum baik belgjar pada siklus I, yaitu ssjumlah 7 siswa.
Dapat disimpulkan bahwa daya serap siswa secara klasikal telah baik karena jumlah
siswa yang memperoleh nila =60 sudah mencapa >61% dari jumlah siswa
seluruhnya.

Sedangkan untuk siklus 11 terjadi peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari persentase balk hasil belgar siswa secara klasikal sebesar 83% dengan
nilai ratarata 69. Jumlah siswa sangat 4 siswa sangat baik (22%), 7 siswa baik
(39%), dan 3 siswa cukup baik (17%). Berdasarkan data tersebut terdapat siswa yang
belum baik belgjar pada siklus Il, yaitu sjumlah 3 siswa. Dapat disimpulkan bahwa
daya serap siswa secara klasikal telah baik karena jumlah siswa yang memperoleh
nilai 283 sudah mencapai >60% dari jumlah siswa seluruhnya. Dibawah ini disgjikan
perbandingan hasil belgjar siswatiap siklus yang mengalami peningkatan.

Tabel 4.13 Persentase Hasil Belgjar Siswa Siklus 11
Persentase (%) Aktifitas Belajar

No Kualifikas Aktivitas

Prasiklus Siklus| SiklusI
1 BAIK 33 61 83
2 TIDAK BAIK 67 39 17

Jumlah 100 100 100
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Gambar 4.9 Diagram Kualifikasi Hasil Belgjar Siswa Siklus 11
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4.4

Temuan Pendlitian
Berdasarkan pelaksanaan dan observasi penelitian, diperoleh beberapa data

penelitian, diantaranya sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pada saat siklus |, aktivitas dan hasil belgar siswa belum ada peningkatan yang
signifikan. Oleh sebab itu, peneliti mengambil tindakan untuk melakukan
kegiatan refleks dari siklus | dan melakukan pemantapan di siklus Il yaitu
dengan cara mengefektifkan alokasi waktu yang akan digunakan saat penelitian
dan melakukan kegiatan membimbing siswa untuk membuat ringkasan dan
memberikan tindak lanjut kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belgjar siswa terjadi peningkatan yang
signifikan. Berdasarkan hasil observasi pada siklus | dapat diketahui bahwa
aktivitas siswa secara klasikal 61%, dan pada siklus Il 70%.

Berdasarkan hasil observasi hasil belgar siswa terjadi peningkatan yang
signifikan. Berdasarkan hasil observasi pada siklus | dapat diketahui bahwa hasil

siswa secara klasikal 61%, dan pada siklus 11 83%.
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4) Kesulitan yang dihadapi siswa khususnya siswa yang mendapat nilai rendah
yaitu kegiatan mencari solusi dalam menghadapi permasalahan sosial.

45 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa melaui penerapan metode Problem
Solving dalam pelgjaran IPS pokok bahasan masalah-masalah sosial di kelas IV SD
Arjasa 02. Dalam penelitian ini, hasil dari tindakan pendahuluan digunakan sebagai
dasar untuk merancang perangkat pembelgaran yang digunakan pada siklus | dan
siklus Il. Pembelgaran IPS dengan metode Problem Solving berbeda dengan
pembelgaran konvensional. Pembelgaran IPS dengan menggunakan metode
Problem Solving ini, diharapkan siswa terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah-
masalah sehingga dapat melatih siswa berpikir kritis. Diskusi kelompok membuat
mereka dapat menyampaikan pendapatnya dan bertanya tentang kesulitan dalam
memahami materi kepada temannya yang lebih pandai. Selain itu, diakhir
pembelgaran siswa dapat menyimpulkan materi dan menulisnya dalam bentuk
rangkuman.
451 Siklusl

Penerapan pembelgaran IPS menggunakan metode problem solving dengan
media gambar pada pokok bahasan masalah-masalah sosial terlaksana dengan lancar
dan baik. Siklus | dilaksanakan pada tanggal 02 dan 03 mei 2014 dibantu dengan 2
observer orang untuk mengamati aktivitas dan keterlaksanaan RPP. Peneliti memulai
pembelgjaran dengan mengucapkan salam, memimpin siswa berdoa, menyampaikan
apreasi dengan bertanya jawab dengan siswa tentang masala-masalah sosial,
menyampaikan tujuan pembelgaran agar perhatian siswa terpusat.

Pada kegiatan inti, peneliti Guru menjelaskan lingkup materi, memberi contoh
memecahkan masalah dengan media gambar, membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil, memberikan soal diskusi, siswa disuruh mendiskusikan soal tersebut,

siswa mengumpulkan hasil pekerjaanya kedepan.
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Pada kegiatan akhir guru membimbing siswa membuat ringkasan mengenal
pembelgjaran yang telah dilakukan, guru memberikan tindak lanjut, guru memimpin
siswa berdoa.

Hambatan yang dihadapi siswa saat pembelgaran adalah siswa merasa asing
terhadap pembelgaran IPS dengan menggunakan metode problem solving dengan
media gambar karena sebelumnya disekolah belum pernah menggunakan metode dan
media ini. Berdasarkan hasil observas terhadap guru, terdapat langkah-langkah
pembelgaran yang belum terlaksana, pendliti tidak membimbing untuk membuat
ringkasan dan tidak memberikan tindak lanjut. Berdasarkan observasi aktivitas
selama pembelgaran siklus | berlangsung, terdapat 2 siswa yang tergolong dalam
kategori sangat aktif sebesar 11% , 4 siswa kategori aktif sebesar 22%, 5 siswa
kategori cukup aktif sebesar 28%, 3 siswa kategori kurang aktif sebesar 22%, 4
siswa kategori sangat kurang aktif sebesar 22%. Jadi dapat disimpulkan dari hasil
observas aktivitas rat-rata siswa adal ah 61%.

Sedangkan untuk analisis hasil belgjar siswa pada siklus | jumlah siswa sangat
baik 2 siswa (11%), 6 siswa baik (33%), dan 3 siswa cukup baik (17%). Berdasarkan
data tersebut terdapat siswa yang belum baik belgjar pada siklus I, yaitu sgumlah 7
siswa. Dapat dissimpulkan bahwa daya serap siswa secara klasikal telah baik karena
jumlah siswa yang memperoleh nilai > 60 sudah mencapai > 61% dari jumlah siswa
seluruhnya.

Jadi dapat dismpulkan bahwa aktifitas siswa cukup aktif dan hasil belgar
siswa cukup aktif. Berdasarkan anadlisis data terdapat beberagpa siswa yang masih
rendah aktifitas dan ahsil belgjarnya sehingga perlu dilakuakan perbaikan pada siklus
.

452 Siklusli

Penerapan pembelgaran IPS menggunakan metode problem solving dengan
media gambar pada pokok bahasan masalah-masalah sosial terlaksana dengan lancar
dan baik. Siklus | dilaksanakan pada tanggal 09 dan 10 mei 2014 dibantu dengan 2
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observer orang untuk mengamati aktivitas dan keterlaksanaan RPP. Peneliti memulai
pembelgjaran dengan mengucapkan salam, memimpin siswa berdoa, menyampaikan
apreasi dengan bertanya jawab dengan siswa tentang masala-masalah sosia,
menyampaikan tujuan pembelajaran agar perhatian siswa terpusat.

Pada kegiatan inti, peneliti Guru menjelaskan lingkup materi, memberi contoh
memecahkan masalah dengan media gambar, membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil, memberikan soal diskusi, siswa disuruh mendiskusikan soal tersebut,
siswa mengumpulkan hasil pekerjaanya kedepan.

Pada kegiatan akhir guru membimbing siswa membuat ringkasan mengenai
pembelgjaran yang telah dilakukan, guru memberikan tindak lanjut, guru memimpin
siswa berdoa.

Berdasarkan hasil observas terhadap guru, terdapat peningkatan langkah-
langkah pembelgaran sesuai dengan metode problem solving, peneliti sudah
membimbing untuk membuat ringkasan dan memberikan tindak lanjut. Berdasarkan
observas aktivitas selama pembelgjaran siklus Il berlangsung, terdapat 4 siswa yang
tergolong dalam kategori sangat aktif sebesar 22% , 5 siswa kategori aktif sebesar
28%, 5 siswa kategori cukup aktif sebesar 28%, 2 siswa kategori kurang aktif
sebesar 11%, 2 siswa kategori sangat kurang aktif sebesar 11%. Jadi dapat
dissmpulkan dari hasil observasi aktivitas rata-rata siswa adalah 70%.

Sedangkan untuk analisis hasil belgjar siswa pada siklus siswa sangat 4 siswa
sangat baik (22%), 7 siswa baik (39%), dan 3 siswa cukup baik (17%). Berdasarkan
data tersebut terdapat siswa yang belum baik belgjar pada siklus I, yaitu sgumlah 3
siswa. Dapat disimpulkan bahwa daya serap siswa secara klasikal telah baik karena
jumlah siswa yang memperoleh nilai > 60 sudah mencapai > 83% dari jumlah siswa
seluruhnya.

Berdasarkan analisis data aktivitas dan ahsil belgjar siswa secara klasikal yang
telah dipaparkan diatas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktifitas dan ahsil belgjar
siswa kelas IV SDN Arjasa 02 Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember mengal ami

peningkatan dari prasiklus, siklus | dan siklus Il yang signifikan. Dengan demikian
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secara, umum penerapan metode Problem Solving dengan menggunakan media
gambar pada pembelgaran IPS pokok bahasan masalah-masalah sosial terhadap
siswakelas IV di SDN Arjasa 02 Sukowono Jember dapat meningkatkan aktifitas dan

hasil belgjar siswa.
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BAB 5. PENUTUP

Dalam bab ini dipaparkan tentang hasil dari penelitian, yaitu : 1) kesimpulan

dan 2) saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

5.2.1 Pembelgaran IPS dengan menggunakan metode problem solving pada pokok
bahasan masalah-masalah sosial dapat meningkatkan aktivitas belgar siswa.
Peningkatan rata-rata persentase aktivitas belgjar siswa dari tahap prasiklus ke
siklus | sebesar 14%, sedangkan peningkatan rata-rata persentase aktivitas
siswa dari tahap siklus | ke siklus Il sebesar 9%.

5.2.2 Pembegaran IPS dengan menggunakan metode problem solving pada pokok
bahasan masalah-masalah sosial dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Peningkatan rata-rata hasil belgar siswa dari tahap prasiklus ke siklus |
sebesar 28%, sedangkan peningkatan rata-rata hasil belgjar dari tahap siklus |
ke siklus Il sebesar 20%.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan sehubungan dengan penelitian ini
adalah sebagal berikut:
5.2.1 bagi guru :

a. guru kelas IV SDN Arjsa 02 Sukowono Jember sebaiknya menjadikan
metode problem solving sebagai metode pembelgjaran alternatif, khususnya
dalam pelgaran IPS.

b. guru kelas 1V dapat menginformasikan pada guru-guru kelas yang lain
bahwa metode problem solving dapat dijadikan sebagai alternatif untuk
diterapkan dalam pelgjaran IPS.
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5.2.2 bagi kepala sekolah :

a. hasil pendlitian ini dapat diinformasikan pada guru-guru untuk dijadikan
sebagal alternatif metode pembelgaran |PS guna meningkatkan aktivitas dan
hasil belgjar siswa.

b. hasil penelitian ini dapat diinformasikan pada kepala SD yang lain untuk
dijadikan alternatif metode pembelgaran IPS guna meningkatkan aktivitas
dan hasil belgjar siswa.

c. mengadakan pelatihan pada guru-guru agar penerapan metode problem
solving lebih efektif.

d. memperbaiki atau menambah sarana dan prasarana sekolah agar penerapan
metode problem solving lebih maksimal.

5.2.3 Bagi pendliti selanjutnya yang akan menggunakan metode problem solving,
agar mempersiapkan segalanya dengan matang supaya memperoleh hasil yang
maksimal.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

RUMUSAN TUJUAN METODE HIPOTESIS
JUDUL MASALAH PENELITIAN VAR ST N & SRMBER DALS PENELITIAN TINDAKAN
Penerapan 1. Bagamanakah |1. Untuk 1. Variabel 1. Responden: 1. Desain pendlitian 1. jika diterapkan
Metode Problem peningkatan meningkatkan bebas Siswakelas IV adalah metode problem
Solving dengan aktifitas aktifitas - problem Adanya masalah SD Negeri Penelitiantindakan _ ,
media gambar belgar siswa belgar siswa solving Mencari data- Q= KelaS(HE. solving mefalui
untuk kelas IV kelas IV data . media  gambar
) . 2. Informan:
Aaftaston | penpen | penaspen i \ (G daa
hasil Belajar metode metode Menguji n/ egSel?i pembelgaran
siswa kelas 1V problem problem hipotesis Arjasa 02 IPS pokok
dalam solving solving Menarik Kepala bahasan
pembelajaran dengan media dengan media kesimpulan. Sekolah masdlah-
IPS pokok gambar qa am gambar gbl am > Dokufr: seleh »
bahasan pembelgjaran pembelgjaran 4 Buku referens m SOS'
masalah- IPS pokok IPS pokok maka  aktifitas
masalah sosial bahasan bahasan belgjar ssva
di SDN ARJASA masal ah- masal ah-
02 Sukowono masdahsosid | masalah sosidl kelas IV SDN
Jember di SDN Arjasa di SDN Arjasa Arjasa 02 akan
02 Sukowono 02 Sukowono meningkat.
Jember tahun Jember
pelgjaran
2013/20147
. Bagaimanakah | 2. Untuk 2. Variabel 2. Metode 2. jika diterapkan
peningkatan meningkatkan terikat : pengumpulan data:

L9
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RUMUSAN TUJUAN METODE HIPOTESIS
JUDUL MASALAH PENELITIAN WARIABEL INDIKATOR SUMEER ™A PENELITIAN TINDAKAN

hasil belgjar aktifitas - Aktifitas - Aktivitas belgjar Dokumentasi metode problem

siswakelas 1V belgar siswa belgjar e Observasi. solving  melalui

dalam kelas IV : Eef?”' bertanya Wawancara. i A

. . kerjasama media gambar

penerapan melalui keli)mpok Tes la g

metode penerapan c. menyelesaikan dalam

problem metode tugas pembelgjaran

solving problem d. minat dan

d od Vi perhatian IPS pokok

engan media SOMng e. berdiskusi dengan

gambar dalam dengan media kelompok bahasan

pembelgjaran gambar dalam masal ah-

IPS pokok pembel g aran masdlah  sosial

bahasan I PS pokok

masal ah- bahasan maka hasil

masalah sosia masal ah- belgar siswa

di SDN Arjasa masalah sogal kelas IV SDN

02 Sukowono di SDN Arjasa _

Jember tahun 02 Sukowono Arjasa 02 akan

pelgaran Jember meningkat.

2013/2014?

- Hasil belgjar | Skor hasil test uraian 2. Analisis data statistik

deskriptif peningkatan
aktivitas siswa
dianalisis dengan
rumus:

P,= A x100%

N

Keterangan :

89
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JUDUL

RUMUSAN
MASALAH

TUJUAN
PENELITIAN

VARIABEL

INDIKATOR

SUMBER DATA

METODE
PENELITIAN

HIPOTESIS
TINDAKAN

Pa: Persentase
keaktifan siswa

A : Jumlah skor tiap
indikator yang
diperoleh siswa

N : Jumlah skor
maksimal

Peningkatan hasil belgjar

siswa dianalisis dengan

rumus:

P, = " x100 %
N

Pt : Persentase
peningkatan
hasil belgjar
siswa

n: Jumlah siswa

yang memiliki
skor = 60 dari
skor maksimal
100

N : Jumlah seluruh

siswa

69
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulam data

70

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Dokumentasi

No Data yang Ingin Diperoleh Sumber Data
1 Datasiswakelas 1V SDN Arjasa 02 Guru kelas 1V SDN Arjasa
' Sukowono Jember 02 Sukowono Jember
Spal ulangan harian 11 matapdqaran IPS Guru kelas IV SDN Arjasa
2. siswakelas 1V SDN Arjasa 02 Sukowono
02 Sukowono Jember
Jember
3 Nilat UTS siswakelas IV SDN Arjasa02 | Guru kelasIV SDN Arjasa
' Sukowono Jember 02 Sukowono Jember
4 Jadwal pelgjaran kelas 1V SDN Arjasa02 | Guru kelas1V SDN Arjasa
' Sukowono Jember 02 Sukowono Jember
2. Pedoman Observasi
No Aspek yang diamati Sumber Data
1 Aktifitas guru sebelum penerapan metode | Guru kelas IV SDN Arjasa
' Problem Solving dengan media gambar 02 Sukowono Jember
- . siswakelas |V SDN
5 Aktifitas siswa padalsaat penerapan Ariasa 02 Sukawono
metode problem solving
Jember
3 Aktifitas guru dalam penerapan metode Guru kelas 1V SDN Arjasa
' Problem Solving dengan media gambar 02 Sukowono Jember
3. Pedoman Wawancara
No Data yang diperoleh Sumber Data
M etode yang biasa digunakan oleh guru,
1 kendala yang dihadapi oleh guru serta Guru kelas 1V SDN Arjasa
' pemberdayaan kemampuan memecahkan | 02 Sukowono Jember
masalah dalam proses pembelgaran
Tanggapan guru tentang penerapan
5 metode Problem Solving dengan media Guru kelas 1V SDN Arjasa
' gambar pada pokok bahasan masal ah- 02 Sukowono Jember
masalah sosial
3. Tanggapan siswa mengena pembelgjaran | Siswakelas 1V SDN
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No Data yang diperoleh Sumber Data
dengan menerapkan metode Problem Arjasa 02 Sukowono
Solving dengan media gambar pada pokok | Jember
bahasan masalah-masalah sosial

4. Pedoman Tes
No Data yang diperoleh Sumber Data
Nilai Tessiswakelas 1V
1 Hasil tes akhir siswvaMataPelgjaran IPS | SDN Arjasa 02 Sukowono
Jember
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Lampiran C.1 Lembar observasi Pra Skius|

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA PRASIKLUS

Minat . 4
dan Berani | Kerjasama B(ejrecri:;l;gs Mz?ﬁ/aeln%— Skor Keter-

No Nama Siswa Perhatlan Bertanya | Kelompok kelompok Tugas | Total capaian CA | KA | SKA
Siswa %
112(3|1|2|3[1|2|3|1|2|3]|1]|2]3

1 | ERICK IRAWAN 2 1 1 2 2 8 53% v

2 | M. MAHMUD DANIL 1 1 1 1 1 5 33% J

3 | SALSABELA FIDAUS 1 2 2 1 2 8 53% N

4 | AHMAD DAIROBI H.R 1 2 1 1 1 6 40% J

5 | BADRIYATUL LAILIYAH 1 1 1 1 1 5 33% J

6 | ERFAN EFENDI 1 1 3! 1 1 5 33% N

7/ | FADLI RAMADANI 3 2 2 2 2 11 73%

8 | HARISUL ISLAMI 2 1 2 2 1 8 53% J

9 | MOHAMMAD ZULFI 1 1 1 1 1 5 33% J

10 | MUHAMMAD HAMDI 1 1 1 1 1 5 33% N

11 | MUHAMMAD ROYHAN 2 1 2 2 1 8 53% J

12 | SITI HOSNIYAH 2 i 2 2 1 8 53% v

13 | SITI FIRDAUSIH 1 1 1 1 1 5 33% J

14 | SITI TUFATUL KHAIRAH 2 2 2 1 2 9 60% N

15 | A. IKRAR BAKTI | 1 1 1 1 1 5 33% J

16 | ABDUL FAQIH | 1 1 1 1 5 33% J

17 | ADITYA PIESCAN F 2 1 2 2 1 8 53% J

18 | M. IKBAL SURYAHADI 3 3 2 3 2 13 87%

Skor 10(12|6(13|8|3|10(16|0|11|12|3|13|10|0

¢l
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Jumlah Skor
Skor Maksimal

Rata-Rata Kelas

% Persentase

Arjasa, 09 April 2014

Observer | Observer |1

HADI WALUYO, S.Pd
NIP. 19600810 198201 1 014

SAENI,A.Ma
NIP. 19650201 199003 1 014

€L
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Lampiran C.2 Lembar Observasi Sklus|

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA SIKLUSI

l\/(l;gr?t BBertani Kerjasam B_.%rdiskus Mel_wlzleles Skor | Keter- .
N . . ertan a I aengan -alkan . K
0 Nama Siswa Zersh;/;[/? a ’ Kelompok kelomgpok Tugas T(I)ta cr:]lpo/aloa CA | KA A
12 (3|12 |3|1|2|3|1]2|3|1]|2]3
1 | ERICK IRAWAN 2 1 { 2 2 8 53% J
2 | M. MAHMUD DANIL 2 2 2 2 2 10 | 67% N
3 | SALSABELA FIDAUS 2 2 2 2 3| 11 73%
4 | AHMAD DAIROBI H.R 2 2 2 2 3| 11 | 73%
S | BADRIYATUL LAILIYAH |1 2 1 1 1 6 40% J
6 | ERFAN EFENDI 2 1 1 1 1 6 40% J
7 | FADLI RAMADANI 3 3 2 2 2 12 80%
8 | HARISUL ISLAMI 2 1 2 2 1 8 53% N
9 | MOHAMMAD ZULFI 2 1 1 1 1 6 40% J
10 | MUHAMMAD HAMDI 2 2 2 2 2 10 | 67% N
11 | MUHAMMAD ROYHAN 2 il 1 il 1 6 40% N
12 | SITI HOSNIYAH 2 2 2 3 2 11 | 73%
13 | SITI FIRDAUSIH 2 2 3 2 2 11 73%
14 | SITI TUFATUL KHAIRAH 2 2 2 2 2 10 | 67% N
15 | A. IKRAR BAKTI | 1 1 1 1 1 5 33% J
16 | ABDUL FAQIH 2 2 2 2 2 10 67% V]
17 | ADITYA PIESCAN F 2 2 2 2 2 10 | 67% N
18 | M. IKBAL SURYAHADI 3 3 3 3 2 14 | 93%
Skor 2/28/6|(6/20|6|6[20(6|5[22|/6|6|20|6
Jumlah Skor 36 32 32 33 32 165 5 3 4

|7
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Skor Maksimal

Rata-Rata Kelas

% Persentase

Arjasa, 02 Mel 2014

Observer | Observer |1
HADI WALUYO, S.Pd SAENI,A.Ma
NIP. 19600810 198201 1 014 NIP. 19650201 199003 1 014

74
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Lampiran C.3 Lembar Observasi Sklusl|

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA SIKLUSII

Minat : 4
N dan Berani KerJ:sam ?gg;i;ﬂs M_?g:? Skor | Keter-
o Nama Siswa Perhatla Bertanya Kelompok | kelompok ilgog Tota | capaia A | cA | KA
n Siswa | n %
1/2|3|1|2|3|1|2|3|1|2|3]|1|2]3
1 | ERICK IRAWAN 2 1 1 2 2 8 53% N
2 | M. MAHMUD DANIL 2 2 3 2 2 11 | 73% N
3 | SALSABELA FIDAUS 3 3 2 2 3| 13 | 8%
4 | AHMAD DAIROBI H.R 3 3 2 3 3| 14 | 93%
S | BADRIYATUL LAILIYAH 2 2 2 2 2 10 | 67% J
6 | ERFAN EFENDI 2 2 1 1 1 7 47%
7 | FADLI RAMADANI 3 3 3 2 2 13 | 8%
8 | HARISUL ISLAMI 2 1 2 2 1 8 53% J
9 | MOHAMMAD ZULFI 2 1 2 1 1 7 47%
10 | MUHAMMAD HAMDI 2 2 3 2 2 11 | 73% N
11 | MUHAMMAD ROYHAN 2 2 3 2 2 11 | 73% N
12 | SITI HOSNIYAH 2 2 3 2 2 11 73% N
13 | SITI FIRDAUSIH 2 2 3 2 2 11 | 73% N
14 | SITI TUFATUL KHAIRAH 2 2 2 2 2 10 | 67% J
15 | A. IKRAR BAKTI | 2 2 2 2 2 10 | 67% J
16 | ABDUL FAQIH 2 2 2 2 2 10 67% N
17 | ADITYA PIESCAN F 3 2 2 2 2 11 | 73% N
18 | M. IKBAL SURYAHADI 3 3 3 3 2 14 | 93%
Skor 0/2|1|3|/2|1|2/18|(21|2(28|6|3|26|6
6|5 2|2
Jumlah Skor 41 37 41 36 35 190 5 5 2

9.
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Skor Maksimal

Rata-Rata Kelas

% Persentase

Arjasa, 0 Me 2014

Observer | Observer |1
HADI WALUYO, S.Pd SAENI,A.Ma
NIP. 19600810 198201 1 014 NIP. 19650201 199003 1 014

Ll
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Lampiran D.1 Lembar Tes Hasil Belajar Tahap Prasiklus

Daftar Nilai Tes Hasil Belgjar Tahap Prasiklus

_ | kmmera
e oAKTNTAS
1 | ERICK IRAWAN 30 v
2 | M. MAHMUD DANIL 65 v
3 | SALSABELA FIDAUS 60 v
4 | AHMAD DAIROBI H.R 60 v
5 | BADRIYATUL LAILIYAH 37 v
6 | ERFAN EFENDI 21 v
7 | FADLI RAMADANI 55 v
8 | HARISUL ISLAMI 30 v
9 | MOHAMMAD ZULFI 25 v
10 | MUHAMMAD HAMDI 65 v
11 | MUHAMMAD ROYHAN 60 v
12 | SITI HOSNIYAH 42 v
13 | SITI FIRDAUSIH 40 v
14 | SITI TUFATUL KHAIRAH o4 v
15 | A. IKRAR BAKTI | 49 v
16 | ABDUL FAQIH 40 v
17 | ADITYA PIESCAN F 45 v
18 | M. IKBAL SURYAHADI 65 v
Rate-Rata %
Kriteria ketuntasan minimal
Jumlah siswa Tuntas = 60 33% 6
Jumlah siswa Tuntas <60 67% 12

Arjasa, 29 April 2014
GuruKelas 1V

Saeni,Ama
NIP. 19650201 199003 1 014
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Lampiran D.2 Lembar Tes Hasil Belajar Tahap Sklus |

Daftar Nilai TesHasil Belgjar Tahap Siklus 1

1 | ERICK IRAWAN

2 | M. MAHMUD DANIL N

3 | SALSABELA FIDAUS 78 V]

4 | AHMAD DAIROBI H.R 80 Vv

5 | BADRIYATUL LAILIYAH 58 Ny
6 | ERFAN EFENDI 39 Y
7 | FADLI RAMADANI 78 vV

8 | HARISUL ISLAMI 36 /]
9 | MOHAMMAD ZULFI 36 R/
10 | MUHAMMAD HAMDI 72 J

11 | MUHAMMAD ROYHAN 66

12 | SITI HOSNIYAH 46 N
13 | SITI FIRDAUSIH 70 Vv

14 | SITI TUFATUL KHAIRAH 70 N

15 | A.IKRARBAKTI | 66 N

16 | ABDUL FAQIH 58 /
17 | ADITYA PIESCAN F 66 N

18 | M. IKBAL SURYAHADI 80 N
Kriteria ketuntasan minimal > 60
Jumlah siswa Tuntas = 60 1

61%
Jumlah siswa Tuntas <60 7
39%

Arjasa, 02 Mei 2014
Guru Kédlas IV

Saeni,Ama

NIP. 19650201 199003 1 014
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Lampiran D.3 Lembar Tes Hasil Belajar Tahap Sklus |

Daftar Nilai Tes Hasil Belgjar Tahap Siklus 2

CNLAL rag TIDAKTUNTAS
| |
1 | ERICK IRAWAN 60 N
2 | M. MAHMUD DANIL 78 N
3 | SALSABELA FIDAUS 84 Ny
4 | AHMAD DAIROBI H.R 82 vV
5 | BADRIYATUL LAILIYAH 68 )
6 | ERFAN EFENDI 52 v
7 | FADLI RAMADANI 80 /
8 | HARISUL ISLAMI 48 y,
9 | MOHAMMAD ZULFI 44 ¥
10 | MUHAMMAD HAMDI 78 V
11 | MUHAMMAD ROYHAN 74 ]
12 | SITI HOSNIYAH 64 4
13 | SITI FIRDAUSIH 76 Ny
14 | SITI TUFATUL KHAIRAH 76 3
15 | A. IKRAR BAKTI | 72 v
16 | ABDUL FAQIH 68 v
17 | ADITYA PIESCAN F 72 v
18 | M. IKBAL SURYAHADI 86 Y]
Rata-Rata o |GG
Kriteria ketuntasan minimal > 60
Jumlah siswa Tuntas = 60 83% 15
Jumlah siswa Tuntas <60 17% 3

Arjasa, 09 Me 2014
Guru Kelas IV

Saeni, Ama

NIP. 19650201 199003 1 014
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Lampiran E. Hasil Wawancara Guru dan Sswa

Lampiran E.1 Hasil Wawancara Guru

HASIL WAWANCARA

a  Sebelum Tindakan

81

Tujuan Untuk mengetahui metode yang biasanya digunakan oleh guru, kendala
yang dihadapi guru, serta pemberdayaan kemampuan memecahkan
masal ah dalam proses pembelgjaran selamaini

Bentuk wawancara bebas

Nama Guru Saini, AM.a

No Aspek yang diamati Jawaban
Metode pembelgjaran apa yang selama ini
1. | dipergunakan Bapak pada saat  proses Qeramah, DeSgasatanye
. jawab , terkadang diskusi.
pembelgjaran berlangsung?
Saya belum menemukan
2. g;bﬂ?;jnat z?gs%sigp;;r rrﬂznnggjuanrgkan metade metode yang tepat untuk
' pembelgaran IPS
Bagaimana Bapak mengukur hasil pembelgjaran i
3. | siswa untuk mengetahui tingkat penguasaan SDO(;ngLaggn Epogunaraiizod
terhadap materi yang telah diberikan?
Bagaimana menurut Bapak tentang hasil belgjar | Secara umum hasil belgjar
4. | siswasaat ini? siswa terhadap pelgjaran IPS
masih sangat rendah
Apakah Bapak pernah menerapkan proses
5. | pembelgjaran yang memacu aktifitas belgar | Jarang
siswa?
Apakah pernah bapak mengkaitkan informasi .
6. | teraktual yang terjadi dimasyarakat dalam ;I;]?Okr?nd;?géﬁzhenazzegag&akz
pembel g aran khususnya pembelgjaran |IPS? '

Jember, 01 April 2014

Observer

FAJAR FARHADI NR

NIM. 100210200415


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

82

b. Sesudah tindakan

Tujuan Untuk mengetahui tanggapan Guru tentang penggunaan metode
Problem Solving dengan media gambar dalam  meningkatakan
kemampuan memecahkan masalah siswa pada pokok bahasan masala-
masalah sosial.

Bentuk wawancara bebas

Nama Saini, AM.a

No Aspek yang diamati Jawaban
Ya, karena dengan
Bagaimana pendapat bapak mengenai metode Problem .meFOde. SISV,
1 . . jadi  ikut  terlibat
Solving dengan media gambar?
dalam proses
pembel gjaran

Ya, karena dengan
metode problem

5 Apakah menurut bapak metode Problem Solving dapat | solving dapat
" | meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa? meningkatkan
aktivitas dan hasil
belgarnya.
Ya sebagian besar
Berdasarkan pengamatan yang bapak lakukan selama tsersrl:lsd :ﬁrett?)rél;
5 | proses pembelgaran berlangsung, apakah semua siswa 57 .
: problem solving

tertarik dengan pembelgjaran melalui metode Problem

Solving dengan media gambar? dengan

menggunakan media
gambar.

Jember, 12 Mei 2014
Observer

FAJAR FARHADI NR
NIM. 100210200415
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Lampiran E.2 Hasil Wawancara Sswa

LEMBAR WAWANCARA SISWA

a  Sebelum Tindakan

Tujuan Untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa serta perasaan siswa
ketika menerima pembel gjaran |PSyang digjarkan oleh Guru
Bentuk wawancara bebas
Nama Harisul Islami
No Aspek yang diamati Jawaban
1. | Pelgaran apa yang anda senangi Olahraga
2. | Apakah anda senang dengan pembel gjaran |PS? Tidak senang
3 Apa dasan anda senang / tidak senang dengan | Karenabanyak
" | pembelgjaran IPS? menghafal
4 | @Payang membuat anda merasa kesulitan dalam menerima | Pak Guru hanya
" | pelgaran IPS memberi tugas
Nama Salsabela Firdaus
No Aspek yang diamati Jawaban
1. | Pelgjaran apayang anda senangi Bahasa Indonesia
2. | Apakah anda senang dengan pembel gjaran IPS? Tidak senang
3 Apa adasan anda senang / tidak senang dengan | Karenasulit dan
" | pembelgjaran IPS? membosankan
4 | @Payang membuat anda merasa kesulitan dalam menerima | Saat menghafalkan
" | pelgaran IPS materi |PS
Nama M. Ikbal Suryahadi
No Aspek yang diamati Jawaban
1. | Pelgjaran apayang anda senangi Olahraga
2. | Apakah anda senang dengan pembel gjaran IPS? Senang juga
3 Apa aasan anda senang / tidak senang dengan | Karenasayasuka
" | pembelgjaran IPS? menghafal
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No

Aspek yang diamati

Jawaban

apa yang membuat anda merasa kesulitan dalam menerima | Kalau jawabannya

pelajaran IPS

tidak ada di buku

Jember, 09 April 2014
Observer

FAJAR FARHADI NR

NIM. 1002102004152
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mengerj akan soal

b. Sesudah Tindakan
Tujuan : Untuk mengetahui tanggapan siswa dengan menerapkan metode
Problem Solving dengan media gambar pada pokok bahasan masaa-
masalah sosial.
Bentuk wawancara bebas
Nama Harisul Islami
No Aspek yang diamati Jawaban
Bagaimana pendapat Anda mengenai mata pelgjaran IPS? | Sangat sulit
Bagaimana perasaan anda getelah mengikuti pembelgjaran Sangat kaget
yang baru sgja berlangsung®
K enapa Anda berpendapat seperti itu? l:naénegﬁ;fzsnzinyak
ya, terutama pada
Apakah Anda mengalami kesulitan saat dalam mengikuti f;zlrgci?ﬁ:pakan
pembelgjaran yang baru saja berlangsung? kelompok dan

Nama Salsabela Firdaus
No Aspek yang diamati Jawaban
Suka, karena bisa
tahu penyebab
Bagaimana pendapat Anda mengenai mata pelgjaran IPS? | terjadinya masalah

yang ada di sekitar
kita

Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti pembelgjaran
yang baru saja berlangsung?

Senang

Kenapa Anda berpendapat seperti itu?

Yakitabisa
mengetahui
penyebab masalah
tersebut

Apakah Anda mengalami kesulitan saat dalam mengikuti
pembelajaran yang baru saja berlangsung?

Y aterutama saat
berdiskusi dengan
teman kelompok
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Nama M. Ikbal Suryahadi
No Aspek yang diamati Jawaban
Karena
. : : pembelgaran IPS
1. | Bagaimana pendapat Anda mengenai mata pelgjaran IPS? membahas masalah
disekitar masyarakat
5 Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti pembelajaran
: ) senang
yang baru sgja berlangsung?
Karena IPS bukan
3. | Kenapa Anda berpendapat seperti itu? pelajaran menghafal
lagi
Apakah Anda mengalami kesulitan saat dalam mengikuti e —
& pembel gjaran yang baru sgja berlangsung? rietigggligien soal
' individunya
Kesimpulan . Siswa sangat menyukai menyukai metode pembelgaran problem

solving karena siswa bisa memecahkan masalah social dan juga
pembelgaran IPS tiak lagi menghafal.

Jember, 09 Mei 2014
Observer

FAJAR FARHADI NR
NIM. 100210200415
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Lampiran F. RPP Prasiklus

Lampiran F. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pra Siklus

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran - Ilmu Pengetahuan Sosia

K elas/Semester v/l

Waktu : 3x 35 menit ( 2x pertemuan)
Hari/Tanggal ...

A. Standar Kompetens
Mengena sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten | kota dan provinsi

B. Kompetens Dasar
Mengenal permasalahan sosial di daerahnya.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah pelgjaran selesal diharapkan siswa dapat :
1. Menyebutkan contoh permasalahan sosial
2. Mengidentifikasi penyebab terjadinya permasalahan sosial.
3.  menyebutkan penyebab dan akibat terjadinya permasalahan sosia

D. Indikator

1. menyebutkan contoh permasalahan sosia

2. mengidentifikas terjadinya permasalahan sosial

3.  menyebutkan penyebab dan akibat terjadinya permasalahan sosid
E. Materi Pokok

Masalah sosial
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F. Metode
1. Ceramah

2. Penugasan

G. Langkah-Langkah Pembelagjaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan

a)

b)

Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi
pembelgjaran.
Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.

2. Kegiatan Inti

a)
b)
0)
d)

€)
f)
Q)

guru menjelaskan materi masalah sosial.

guru menjelaskan macam-macam masalah sosial.

guru menjelaskan penyebab dan akibat terjadinya masalah sosial.

guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan contoh dari masalah
sosial.

guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.

siswa mengerjakan lembar kerja siswa.

guru bersama siswa memebahas LKS

3. Penutup

a)
b)
c)
d)

€)

Pemantapan konsep.

Dengan bimbingan guru siswa menyimpulksn msteri pembelgjaran.
Tanya jawab, latihan.

Pemberian tugas PR berupa latihan soal.

Pemberian tugas PR berupa latihan soal.

H. Sumber/Alat dan Bahan

1. Sumber
a.  Buku paket.
b. Buku lain yang relevan.
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2. Alat dan Bahan
a. Lembar kerja

Penilaian

Tes: tertulis

Mengetahui,
Kepaa Sekola
SDN Arjasa 02

NANIK MARDIANA, SPd

NIP. 19560804 197702 2 003

89

Wali Kelas IV

SAENI,AMaPd
NIP. 19650201 199303 1 014
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Lampiran G. RPP Sklus

Rencana Perbaikan Pembelajaran Siklus|

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran - Ilmu Pengetahuan Sosia

K elas/Semester v/l

Waktu : 4x 35 menit ( 2x pertemuan)
Hari/Tanggal - Jumat, 02 mei 2014

A. Standar Kompetens
2. Mengena sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten | kota dan provinsi

B. Kompetens Dasar
2.4 Mengenal permasalahan sosia di daerahnya.

C. Indikator
Kognitif
Proses
- Menjelaskan maksud masalah sosial dan masalah pribadi
- Mengelompokkan masalah sosia
-  Mengidentifikasi penyebab masalah-masalah sosial serta akibat yang
ditimbulakan
- Menemukan solusi untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang terjadi
didaerahnya.
Psikomotor
- Menulis hasil diskus kelompok
- Menuliskan hasil kerjadiskusi kelompok
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Afektif

Menunjukkan perhatian aktif, merespon/menanggapi (responsi).
Bertanggung jawab terhadap perilaku (organisasi).

Saling menghormati  terhadap kekurangan dan  kelebihan  pribadi
(organisasi).

Indikator

Kognitif

Proses

Setelah melakukan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan maksud
masalah sosial dan masalah pribadi dengan benar.

Setelah mendengar penjelasan dari guru siswa dapat membedakan masalah
sosial dengan masalah pribadi dengan benar.

Setelah melakukan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi penyebab
masal ah-masalah sosial serta akibat yang ditimbulkan dengan tepat.

Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menemukan solusi untuk

mengatasi masalah-masalah sosial yang terjadi didaerahnya dengan tepat.

Psikomotor

Menulis hasil diskusi kelompok
Menuliskan hasil kerja diskusi kelompok

Afektif

Saat pelgaran berlangsung, siswa dapat menunjukkan perhatian aktif,
merespon/menanggapi (responsi)

Melalui diskusi, siswa mampu mempertanggungjawabkan hasil yang
didapat (organisasi).

Melalui diskusi, siswa mapu saling menghormati terhadap kekurangan dan
kelebihan pribadi (organisasi).
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pada bajunya. Hal ini bertujuan agar
mempermudah guru mengobservasi siswa
Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil

Guru memberikan soa diskusi

Siswa mendiskusikan soal tersebut

E. Materi Pokok
Terlampir
F. Metode
Metode yang dipakai dalam pembelgaran ini adalah :
Problem Solving
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan |
Tahap Aktifitas Guru Waktu
Guru mengucapkan salam
Guru memimpin siswa berdoa
R Guru menyampaikan apreasi dengan . +5menit
bertanya jawab dengan siswa tentang
masala-masal ah sosial
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Guru menjelaskan lingkup materi
Guru menjelaskan |angkah-langakah
pembelgjaran siswa yang akan dilakukan.
Guru memberi contoh memecahkan
masalah dengan media gambar
_ Kegiatanint Guru memberikan nomor untuk diletakkan -+ 60 menit
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Tahap

Aktifitas Guru

Waktu

Guru membimbing siswa mengumpulkan
hasil kerjanya

Guru memberikan penguatan

Penutup

Guru membimbing siswa membuat
ringkasan mengena pembelgjaran yang
telah dilakukan

Guru memberikan tindak lanjut

Guru memimpin siswa berdoa

+ 5 menit

Pertemuan 11

Tahap

Aktifitas Guru

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam

Guru memimpin siswa berdoa

Guru menyampaikan apreasi dengan
bertanya jawab dengan siswatentang
masala-masal ah sosial

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

+ 5 menit

Kegiatan inti

Guru membimbing masing masing
kelompok untuk mendemonstrasikan hasil
kerjanya dan berdiskus (menguji jawaban
sementara)

Guru bersama siswa menarik kesimpulan
terhadap pemecahan masalah

Guru memberikan penguatan

Guru memberikan evaluasi

+ 60 menit

Penutup

Guru membimbing siswa membuat

+ 5 menit
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Tahap Aktifitas Guru Waktu

ringkasan mengenal pembelgjaran yang
telah dilakukan
- Guru memberikan tindak lanjut

- Guru memimpin siswa berdoa

H. Sumber/Alat dan Bahan
Buku BSE IPS: Hisnu P, Tantya,. Dan Winardi. 2008. IImu Pengetahuan
Sosial 4 untuk SD/MI Kelas 4. Jakarta: Depdiknas (halaman 193-207).
Media Gambar
Papan Tulis
. Penilaian
Teknik Penilaian
- Produk
Instrumen Penilaian

- Soa kelompok (terlampir) dan soa individu (terlampir)

Arjasa, 02 Mei 2014
Kepala Sekolah GuruKéas 1V

NANIK MARDIANA, S.Pd SAENI,A.MaPd
NIP. 19560804 197702 2 003 NIP. 19650201 199303 1 014
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Lampiran H. RPP Sklus I

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS 2

Mata Pelgjaran - Ilmu Pengetahuan Sosia

K elas/Semester v/l

Waktu : 4x 35 menit ( 2x pertemuan)
Hari/Tanggal : Jumat, 09 Mei 2014

A. Standar Kompetens
2. Mengena sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten | kota dan provinsi

B. Kompetens Dasar
2.4 Mengenal permasalahan sosia di daerahnya.

C. Indikator
Kognitif
Proses
- Menjelaskan maksud masalah sosial dan masalah pribadi
- Mengelompokkan masalah sosia
-  Mengidentifikasi penyebab masalah-masalah sosial serta akibat yang
ditimbulakan
- Menemukan solusi untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang terjadi
didaerahnya.
Psikomotor
- Menulis hasil diskus kelompok
- Menuliskan hasil kerjadiskus kelompok
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Afektif

Menunjukkan perhatian aktif, merespon/menanggapi (responsi).
Bertanggung jawab terhadap perilaku (organisasi).

Saling menghormati  terhadap kekurangan dan  kelebihan  pribadi
(organisasi).

Indikator

Kognitif

Proses

Setelah melakukan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan maksud
masalah sosial dan masalah pribadi dengan benar.

Setelah mendengar penjelasan dari guru siswa dapat membedakan masalah
sosial dengan masalah pribadi dengan benar.

Setelah melakukan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi penyebab
masal ah-masalah sosial serta akibat yang ditimbulkan dengan tepat.

Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menemukan solusi untuk

mengatasi masalah-masalah sosial yang terjadi didaerahnya dengan tepat.

Psikomotor

Menulis hasil diskusi kelompok
Menuliskan hasil kerja diskusi kelompok

Afektif

Saat pelgaran berlangsung, siswa dapat menunjukkan perhatian aktif,
merespon/menanggapi (responsi)

Melalui diskusi, siswa mampu mempertanggungjawabkan hasil yang
didapat (organisasi).

Melalui diskusi, siswa mapu saling menghormati terhadap kekurangan dan
kelebihan pribadi (organisasi).
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pada bajunya. Hal ini bertujuan agar
mempermudah guru mengobservasi siswa
Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil

Guru memberikan permasalahan

Guru membimbing siswa merumuskan

E. Materi Pokok
Terlampir
F. Metode
Metode yang dipakai dalam pembelgaran ini adalah :
Problem Solving
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan |
Tahap Aktifitas Guru Waktu
Guru mengucapkan salam
Guru memimpin siswa berdoa
R Guru menyampaikan apreasi dengan . +5menit
bertanya jawab dengan siswa tentang
masala-masal ah sosial
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Guru menjelaskan lingkup materi
Guru menjelaskan |angkah-langakah
pembelgjaran siswa yang akan dilakukan.
Guru memberi contoh memecahkan
masalah dengan media gambar
_ Kegiatanint Guru memberikan nomor untuk diletakkan -+ 60 menit
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Tahap

Aktifitas Guru Waktu

masalah

Guru membimbing siswa merumuskan
jawaban sementara

Guru membimbing siswa mengumpulkan
hasil kerjanya

Guru memberikan penguatan

Penutup

Guru membimbing siswa membuat

ringkasan mengenai pembel gjaran yang

telah dilakukan - + 5menit
Guru memberikan tindak lanjut

Guru memimpin siswa berdoa

Pertemuan 11

Tahap

Aktifitas Guru Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam

Guru memimpin siswa berdoa

Guru menyampaikan apreasi dengan _
. . -+ 5menit

bertanya jawab dengan siswatentang

masal a-masal ah sosial

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran

Kegiatan inti

Guru membimbing masing masing

kelompok untuk mendemonstrasikan hasil

kerjanya dan berdiskus (menguiji jawaban )
-+ 60 menit

sementara)

Guru bersama siswa menarik kesimpulan

terhadap pemecahan masalah
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Tahap Aktifitas Guru Waktu

- Guru memberikan penguatan
- Guru memberikan evaluas

- Guru membimbing siswa membuat
ringkasan mengenai pembelajaran yang
Penutup telah dilakukan -+ 5 menit
- Guru memberikan tindak lanjut

- Guru memimpin siswa berdoa

H.

Sumber/Alat dan Bahan
Buku BSE IPS: Hisnu P, Tantya,. Dan Winardi. 2008. IImu Pengetahuan
Sosial 4 untuk SD/MI Kelas 4. Jakarta: Depdiknas (halaman 193-207).
Media Gambar
Papan Tulis
Penilaian
Teknik Penilaian
- Produk
Instrumen Penilaian

- Soal kelompok (terlampir) dan soal individu (terlampir)

Arjasa, 09 Mei 2014
Kepala Sekolah Guru Kelas IV

NANIK MARDIANA, S.Pd SAENI,AMaPd
NIP. 19560804 197702 2 003 NIP. 19650201 199303 1 014
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Lampiran I.1 Kisi-kisi Soal

Kisi-kis Soal
I.1.aKisi-Kisi Soal Kelompok
. Kompetensi . Bentuk No Skor
Standar Kompotens Dasar LG CL C2 C3 C4 C5 C6 Soal  sodl maksimal
2. Mengenal sumber daya 2.4 Mengena - Menjelaskan
. . maksud masalah v _— 1 12
alam, kegiatan ekonomi dan permasalahan oribad dan v Subj ektif 5 8
kemajuan  teknologi  di sosial di masalah sosial
. - Mengelompokkan
lingkungan kabupaten | kota daerahnya. masalah pribad J Subjektif 3 4
dan provinsi dan masalah sosial
- Mengidentifikasi
faktor-faktor 4 16
penyebab masalah Subjektif 5 16
sosia serta akibat
yang ditimbulkan
- Menemukan solusi
untuk mengatasi
masal ah-masalah Subj ektif 6 16
sosial yang terjadi
didaerahnya
Keterangan :
Cl : pengetahuan/ingatan C3 : penerapan/ aplikasi C5
C2 : pemahaman C4 . andisis C6

00T
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[.1.b Kisi-kisi soal individu

. Kompetensi . Tingkat Kognitif Bentuk No Skor
Standar Kompotens Dasar | ndikator CL C2 C3 C4 C5 C6 Soal  soal maksimal
3. Mengena sumber daya 3.4 Mengend Menjelaskan
alam, kegiatan ekonomi dan permasal ahan ;?E:djld drznasalah j Subjektif :1)’ g
kemajuan teknologi  di sosiad di masalah sosial
lingkungan kabupaten | kota daerahnya m:;% glhopr:;ﬁ?:dlian j Subj ektif i j
dan provinsi dan masalah sosial v 5 12
Mengidentifikasi
faktor-faktor
penyebab masalah v . 8 12
sosial serta akibat v Subjextif g 12
ditimbulkan yang
ditimbulkan
Menemukan solusi
untuk mengatasi v 6 12
masal ah-masalah v Subjektif 7 12
sosial yang terjadi v 10 16
didaerahnya
Keterangan :
Cl : pengetahuan/ingatan C3 : penerapan/ aplikasi C5 : dntesis
C2 : pemehaman C4 . andisis C6 : evauas

TOT
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Lampiran |.2 Soal-Soal 102

Lampiran |.2.a Soal Kelompok Sklus|

Kerjakan soal-soal berikut ini bersama teman kel ompokmul!
1. Jelakskan apayang dimaksud dengan masalah sosial?

3. Perhatikan gambar yang ditempel oleh guru! Termasuk kedalam masal ah apakah
gambar tersebut? Jel askan!


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

103

Kunci Jawaban Soal Kelompok Siklus |

Masdah sosial adalah masalah yang terjadi dilingkungan sosia, dimana
semua warga warga lain ikut merasakan pengaruh masalah tersebut,
sertaharus dipecahkan atau diatasi secara bersama-sama.

Masalah pribadi adalah masalah-masalah yang diadlami atau dihadapi oleh
manusia secara individu (perorangan)

Masalah:

a

Sampah termasuk kedalam masalah sosial dikarenakan akibat yang ditimbulkan
dirasakan oleh semua orang

b. Bangun siang termasuk kedalam masalah pribadi dikarenakan akibat yang
ditimbulkan dirasakan oleh dirinya sendiri

c. Pencemaran air termasuk kedalam masalah sosial dikarenakan akibat yang
ditimbulkan dirasakan oleh semua orang

Faktor penyebabnya

a Sampah diakarenakan kurang sadarnya manusia terhadap lingkungan yaitu
dalam membuang sampah yang sembarangan.

b. Bangun siang dikarenakan bermain sampai larut malam dan tidurnya terlalu
malam.

c. Pencemaran air dikarenakan membuang sampah disungai dan limbah yang
dibuang pabrik baik limbah pabrik maupun limbah rumah tangga

Akibatnya:

a  Sampah menimbulkan bau yang kurang sedap dan juga menimbulkan bibit
penyakit

b. Bangun siang akibatnya bangun kesiangan, telat pergi kesekolah, dihukum guru,
dan juga mengantuk saat menerima pelgaran.

c. Pencemarann air akibatnya terserang penyakit kulit, kuranganya air bersih,
banyak mahluk hidup air yang mati

Solusinya:

a.  Sampah yaitu dengan membuang sampah pada tempatnya dan juga memisahkan
sampah organik dan anorganik

b. Bangun siang yaitu dengan tidur jangan terlau larut malam dan mengatur

jadwal belgjar, bermain dan tidur.
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Lampiran |.2.b Soal Kelompok Sklusl|

Kerjakan soal-soal berikut ini bersama teman kel ompokmul!

1. Mengapa permasalahan sosial didaerahmu harus segera disel esaikan?

2.  Mengapa permasalahan kemiskinan menyebabkan terjadinya pencurian dan
perampokan?

3. Perhatikan gambar yang ditempel oleh guru! Termasuk kedalam masal ah apakah
gambar tersebut? Jelaskan!
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Kunci Jawaban Soal Kelompok Siklus|

Apabila masalah sosia tidak cepat diselesaikan, akan timbul kekacuan yang akan
timbul dimasyarakat

Karena dengan adanya kemiskinan, manusia harus memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka manusia akan melakukan segala
hal contohnya pencurian dan perampokan

Masalah :

a

Sampah termasuk kedalam masalah sosial dikarenakan akibat yang ditimbulkan
dirasakan oleh semua orang

b. Bangun siang termasuk kedalam masalah pribadi dikarenakan akibat yang
ditimbulkan dirasakan oleh dirinya sendiri

c. Pencemaran air termasuk kedalam masalah sosial dikarenakan akibat yang
ditimbulkan dirasakan oleh semua orang

Faktor penyebabnya

a Sampah diakarenakan kurang sadarnya manusia terhadap lingkungan yaitu
dalam membuang sampah yang sembarangan.

b. Bangun siang dikarenakan bermain sampai larut malam dan tidurnya terlalu
malam.

c. Pencemaran air dikarenakan membuang sampah disungai dan limbah yang
dibuang pabrik baik limbah pabrik maupun limbah rumah tangga

Akibatnya:

a  Sampah menimbulkan bau yang kurang sedap dan juga menimbulkan bibit
penyakit

b. Bangun siang akibatnya bangun kesiangan, telat pergi kesekolah, dihukum guru,
dan juga mengantuk saat menerima pelgjaran.

c. Pencemarann air akibatnya terserang penyakit kulit, kuranganya air bersih,
banyak mahluk hidup air yang mati

Solusinya:

a.  Sampah yaitu dengan membuang sampah pada tempatnya dan juga memisahkan
sampah organik dan anorganik

b. Bangun siang yaitu dengan tidur jangan terlalu larut malam dan mengatur

jadwal belgjar, bermain dan tidur.
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Lampiran |.2.c Soal Individu Sswa Sklus |

Kerjakan soal-soal berikut ini dengan tepat!

1

10.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan masalah sosial?

Kelompokkan dan berikan alasan pada masal ah-masalah berikut!

Kemiskinan, banjir, malas belgar, polusi udara, menyontek saat ujian,
terlambat masuk sekolah.

Apakah yang membedakan antara masalah sosial dengan masalah pribadi!
Berikan alasanmu?

Mengapa tindak keahatan pencurian dan perampokan termasuk kedalam
masalah sosial?

Tindakan kejahatan dan perampokan sering disebabkan oleh kemiskinan dan
pengangguran. Apa yang sebaiknnya dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat
dalam mengatasi permasal ahan tersebut

Mengapa sampal Saat ini masalah sampah masih perlu mendapatkan perhatian
yang serius baik dair pihak pemerintah maupun dari pihak masyrakat?

Temukanlah masalah sosial yang ada dilingkunganmu, kemudian carilah solusi
yang tepat untuk masalah tersebut?
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Kunci Jawaban Soal Individu Siklus|
Suatu masalah yang terjadi dilingkungan sosial, dimana semua warga warga lain
ikut merasakan pengaruh masalah tersebut, sertaharus dipecahkan atau diatas
secara bersama-sama.
M asal ah-masalahnya
a Masdah pribadi : malas belgar, menyontek saat ujian, dan terlambat
masuk sekolah.
Alasannya karena masalah tersebut didlami dan dihadapi sendiri serta
tidak merugikan orang lain.
b. Masalah sosiad : kemiskinan, banjir, polusi udara. Alasannya karena
masal ah tersebut dialami dan dihadapi serta merugikan orang banyak
Karena masalah sosial merupakan masalah yang dampaknya dirasakan oleh orang
banyak. Manusia sebagai mahluk sosial tidak bisa menyelesaikan permasalahannya
sendiri sehinggamembutuhkan bantuan orang lain. Oleh sebab itu dalam mengatas
masal ah-masalah sosia harus dilakukan bersama-sama.
Y ang membedakan masalah sosial dengan masalah pribadi yaitu jumlah orang yang
merasakan dan cara mengatasainya. Maslah pribadi dirasakan oleh individu itu
sendiri dan harus diselesaikan oleh yang bersangkutan, sedangkan masalah sosial
dirasakan oleh orang banyak dan diselesaikan secara bersama-sama.
Karena tidak kejahatan pencurian dan perampokan masalah yang terjadi pada satu
atau beberapa orang tetapi namu dampaknya dirasakan oleh semua masyrakat seperti
resah cemas, tidak aman ataupun takut. Untuk mengatasi masalah tersebut harus
dipecahkan bersama-sama.
Sebaiknya pemerintah dan masyarakat harus berusaha keras unuk membuka
lapangan pekerjaan sebanyak mungkin. Selain itu diharapkan adanya pemerataan
dan kualitas pendidikan yang harus ditingkatkan. Aparat kepolisian diharuskan
mampu memberantasnya. Dan juga masyarakat diharapkan mengadakan ronda
malam.
Dikarenakan sampah dapat membuat sarang penyakit dan banjir pada saat musim
hujan.
Penyebabnya adalah pembungan sampah sembarangan oleh warga masyarakat.
Pembuangan limbah pabrik serta juga penangkapan ikan menggunakan bom ataupun
petstisida
Akibat yang ditimbulkan dari pencemaran air adalah air menjadi kotor, mahluk
hidup air banyak yang mati dan timbulnya penyakit kulit.
Contohnya sulitnya mendapatkan air bersih. Salah satu cara ialah dengan bergotong
royong membuat saluran air bersih yang terdekat sehingga bisa menyuplai air bersih
kepada masyarakat
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Lampiran |.2.d Soal Individu Sswa Sklus|i

10.

Kerjakan soal-soal berikut ini dengan tepat!
Mengapa permasalahan sosia didaerahmu harus segera diselesaikan?

Kelompokkan dan berikan alasan pada masalah-masal ah berikut!
Tidak membayar pajak, sakit perut, menerobos lampu merah, telat makan,
penggunaan narkoba dan tidak patuh kepada orang tua.

Apa sgja akibat dari permasalahan sosiad apabila fasilitas umum seperti
rusaknya jalan raya?

Banyak pengendara kendaraan bermotor brperilaku tidek disiplin di jalan
raya, contohnya mengemudi dengan kecepatan tinggi, menrobos lampu
merah, dan tidak mematuhi rambu lalu lintas. Bagaimana menurut
pendapatmu, apa sgja yang harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Bagaimana cara mengatas masalah sosial terkait dengan tidak disiplinnya
pengendara bermotor di jalan raya??

Penduduk Indonesia tahun 2000 berjumlah 205,8 juta jiwa, jumlah ini terus
meningkat. Hal ini disebabkan angka kelahiran lebih besar daripada angka
kematian. Apa sgja permasalahan sosid yang akan terjadi dari jumlah
penduduk indonesia yang semakin meningkat?

Apa sgja solus untuk mengatasi permasalahan sosia terkait dengan jumlah
penduduk yang semakin banyak?

Temukanlah masalah sosia yang ada dilingkunganmu, kemudian carilah
solusi yang tepat untuk masalah tersebut?
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Kunci Jawaban Soal Individu Siklus11

Apabila masalah sosial tidak cepat diselesaikan, akan timbul kekacuan yang
akan timbul dimasyarakat

Masalah Individu : sakit perut, telat makan, dan tidak patuh kepada orang tua.
Masdah Sosial : Tidak membayar paak, menerobos lampu merah,
penggunaan narkoba

Akan menimbulkan kecelakaan bagi penggunajaan raya

Karena akibat yang ditimbulkan narkoba dan alcohol bukan hanya bagi diri
sendiri tapi juga untuk orang lain

Y aitu pelakunya ditindak secarategas sesual dengan aturan yang berlaku
Karenatelat kerja, pengemudi yang ugal-ugalan

pel akunya ditindak secarategas sesuai dengan aturan yang berlaku
Kemiskinan, penganguran, pencurian, perampokan

Dengan cara memperluas lapangan kerja, peningkatan keterampilan
Contohnya sulitnya mendapatkan air bersih. Salah satu cara ialah dengan
bergotong royong membuat saluran air bersih yang terdekat sehingga bisa
menyuplal air bersih kepada masyarakat
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Lampiran 1.2 Materi ajar

MASALAH SOSIAL

Cambar 1€.1 Banjir 41 Jebmn, Apeil 2004
Sumber: Erdhfopod Umuim wenh Seear

f ./ ix-,

U Pq Eaﬁmn y_b\arﬁamu akqp diajak unt‘tlk mem pelajari
sjaran
-ma

Ma lah . Mater yang tersaji-mep akup 2 sub

Ma !ﬂng da ah mengeralmas: %anbﬂahﬁh@qg-‘%.-_rfﬁ

guanﬂa‘mma ki Eamér'ﬂada w‘ia@ﬂgan mhaltahfﬁ;rw

jaweat qruaE-su;rL:-]nleu Maten. - o $ =%
Rt ¥ o “ -,.E"‘ -~ <

0
=2 i = o
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Musim hujan tba. Tiap har turun hujan, Tiada hari
tanpa hujan. Hujan turun dimana-mana. Hampirsemua
tmpal diguyur hujan. Aduh, Bkhenti-hentinga. Ada yang
curah hujannya lebat Apa axibatnya? Banyak daerah
dilanda banjir. Cuh sedinnya. Basah dan dingin,

Di mana-mana hanya adaair. Air berwama keruh
cokclat. Air itu sangat kolor. Di dacrah yang terlanda
banjir, berjangkit peryakit. Bahkan latkala air surut, aneka
penyakil rasib mengancam. Kulil gatal-gatal. Mool
diare dan muniabsar. Batuk dan infeksi pemapasan.

Mah, siapa yang disslan? Manusia beraku tidak
benar. Mensbang hutan sembarang. Akibatnya hutan
gundu Hujan datang. Muncul Banjir. Banjir membawa

banyak masalsh. S==udah banjir cun masih banyak
masalah. Masalkh-masalahdalam masyarakat

B anyak masalah dalzim masyarakal ilu yvang sering
disebut masalah sosial. Apakah masalahsosial tu? Apa
£a/akah macamnya?¥ Bagaimana cara menanggulangi-
nya? Mari kita pelajan malen bonkut:

Ge o
Mengenal Masalal Sosial

Simak cerits di dspan. Pamabkah kamu melihat-
nya? Atau kamu justru mengaaminya? Ini hanya salan
satu dari kejadian. Dari ssbuah perbuatan, timbul
mas3lan baru. Masalah baru itu bukan kita rasakan
sendiri. Tetapi menyangkut masyarakat.

Daam kehidupan dimasyarakat, banysk peristwa
kita jumpai. Ada yang bak dan sesuai peraturan yang
artla. Namun lidak sedikil yang melanggar aluran.
Peristiwa tidak sesusi sturan dapat menimbulkan
masalah sosial. Apakah masalah sosia tu? Sesuatu
vang terjadi dalam masyarakat, yang harus diselesaikan.
Masalah sosisl memang harus diselesaikan, ksrena
dapal membahayakan masyaakal

—H 1EE SO Jikid 4 155
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Diantara masalah sozial yang perlu kalign ketzhui.
Antaranya: kermriskinan, kejshatan, masaltah keluarga,
pelanggaran norma masyarakal. kependudukan,
lingkungan hidup, cecerangan, konfik agama, dan
sebagainya. Masalah sosial dapat merugiksn masya-
rakat. Lintuk iti terus dinpayakan agar maslsh it hidak
berkemrbang, Perlu diusahakan pemecahan masalah
sosial, \Walsupun itu bukan geker-jaan yang mudsah.
Tetapi upays harus terus dilakuksn,

1. Kemiskinan

Pernahkah kami melihat pengemis di pinggir
Jalan? Atau pemulung yang mcngais tempat
sampah? Bagaimana perasaanmu bila mezlihal
keadaan sepertl tu? Mengapa mercka melakukan
pekerjazn lu? Mareka lerpaksa melahukan peker-
laanitu, Mereka butuh makan, butuh pakaian, Moreka
bekerja dengan cara seperli itu. Terkadang merexa
masih belum mampu mencukup kebuluhannya.
Biasanya crang makan liga kali dalam sehari.
Kadang mcroka hanya makan sekali schan. Eahkan
tidak makan tia tidak mandapat rejeki. Keadaan
sepertiitu disebut miskin

Miskin beraili lidak baiharla benda. Mereka
serba kekurangan karena berpenghasilan rendsh.
Penyebab kemiskinan pun tidak diketahui dengan
pasti. Ada bebsrapa kemungkinan penyebabnya,
gntars lain
5. Cacatfisik atsu mantal.

b, Tidak mendapat pendidikan yang cukup.

n. Belm memperaleh kesempatan bekerja dengan
calk,

Tidak memilikiharts cenda yang cukup,
Mempurnyaijumiah anagots keluarags yang banyak.
Tidak mermpunyailzhandan madal ok bekega.
Mz las berusaha dan bekarja.

oo oo

156 Mazaish Snxial THH ——
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Lampiran K. Dokumentasi

Gambar 1. Guru menjelaskan materi mengenai masalah-masalah sosial

Gambar 2. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi kelompok
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Gambar 3. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok

Gambar 4. Guru bersama siswa menyimpulkan materi
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Gambar 5. Guru melakukan observasi dalam pembelgjarannya
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Lampiran M. Surat Keterangan penelitian
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Lampiran N. Hasil Pekerjaan Sswa

Lampiran N.1 Hasil Pekerjaan Sswa Skius|
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